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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januaril988 No. 158
Tahun 1987 dan nomor. 0543 b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

1 | Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

2 < Ba’ B Be

3 ] Ta T Te

4 & Sa S Es titik di atas

5 d Jim J Je

6 C Ha’ H Ha titik di bawah

7 d Kha’ Kh Ka dan Ha

8 3 Dal D De

9 3 Zal Z Zet titik di atas

10 J Ra’ R Er

11 J Zai Z Zet

12 o Sin S Es

13 i Syin Sy Es dan Ye

14 ol Sad S Es titik di bawah

15 ol Dad D De titik di bawah

16 b Ta’ T Te titik di bawah

17 b 7a’ Z Zet titik di bawah

18 i ‘Ayn ... Koma terbalik (di

atas)

19 & Gayn G Ge

20 o Fa’ F Ef

21 a8 Qaf Q Qi

22 d Kaf K Ka

23 J Lam L El

24 a Mim M Em

25 3 Niin N En

26 g Waw W We

27 ® Ha’ H Ha

28 s Hamzah e e Apostrof

29 T Ya Y Ye




2. Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau tasydid yang di dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: Oeiaia ditulis muta’aqqidain
s ditulis ‘iddah
3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu :
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatiah kasrah , atau
dammah, transliterasinya adalah ditulis t :
Contoh: Al A ditulis ni’matullah
hdll 38 ditulis zakat al- fitri
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah, ditulis h :
Contoh: 4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
4. Vokal
Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, vyaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal tunggal (diftong) dan vokal panjang.

a. Vokal tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:
1) fathah dilambangkan dengan a:

Contoh: QD pa ditulis daraba
2) Kasrah dilambangkan dengan i:

Contoh: e ditulis fahima
3) Dammah dilambangkan dengan u:

Contoh: K ditulis kutiba
. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
1) Fathah + Ya’ mati ditulis ai:

Contoh: Al ditulis aidihim
2) Fathah + Wawu mati ditulis au:

Contoh: <l ditulis taurat
Vokal panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah yaitu harakat dan
huruf, tranliterasinya adalah:
1) Fathah + alif, ditulis a (dengan garis diatas)

Contoh: lals ditulis jahiliyyah
2) Fathah + alif maqstr ditulis a (dengan garis diatas)

Contoh: gL ditulis yas’a

3) Fathah + ya mati ditulis T (dengan garis diatas)

Xi



Contoh: N ditulis majid
4) Dammah + wawu mati ditulis G (dengan garis diatas)
Contoh: U= A ditulis furad
5. Kata sandang
Kata sandang dalam penulisan arab dilambangkan dengan huruf alif dan lam
(J). Namun dalam sistem transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyah.
a. Biladiikuti oleh huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: OIAl ditulis Al-qur’an
b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah ditulis as-
Contoh: Al ditulis As-sunnah
6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof, namun hanya berlaku bagi
hamzah yang berada di tengah dan akhir saja. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan

huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.

Contoh: ¢Lall ditulis Al-M3’
Sl ditulis Ta’wil
>l ditulis Amr

7. Huruf besar
Meskipun dalam system tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan yang
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berlaku seperti dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

Contoh: oasdl s ditulis Zawi al-furtad

aaudl Jal ditulis Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Hikmatul Lailaa, 12420087, “Penerapan Metode Community Language
Learning di Luar Kelas dalam Pembelajaran Maharah Al-Kalam (Studi Eksperimen
pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran
2015/2016)”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran maharah al-
kalam dengan metode community language learning di luar kelas dan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar bahasa Arab antara kelompok
eksperimen yang menggunakan metode community language learning di luar kelas
dalam pembelajaran maharah al-kalam dengan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan metode community language learning pada siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang terdiri dari tujuh kelas. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, untuk sampel yang diambil adalah dua
kelas, yaitu kelas X-B dengan jumlah 30 siswa sebagai kelompok kontrol dan kelas
X-F dengan jumlah 33 siswa sebagai kelompok eksperimen. Metode pengumpulan
data menggunakan metode tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk
menguji keabsahan instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas
konstruk (construct validity). Uji reabilitas menggunakan rumus guttman split-half
coefficient. Persyaratan analisis data menggunakan uji normalitas sebaran dengan
rumus shapiro-wilk. Sedangkan uji homogenitasnya menggunakan rumus lavene
statistics. Analisis data menggunakan uji “t”.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Perbedaan ini dapat dilihat
dari skor rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 68,77, sedangkan kelompok
eksperimen sebesar 77,78. Sedangkan uji t nilai posttest kelompok eksperimen
menghasilkan nilai sig.(2-tailed) 0,03 < 0,05 yang artinya terdapat peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar siswa kelompok eksperimen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa
Arab maharah al-kalam antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Maka metode community language learning dapat digunakan sebagai solusi
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran maharah al-
kalam.

Kata kunci : metode, community language learning, maharah al-kalam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta merupakan sekolah umum
berbasis Islam yang menggunakan kurikulum ISMUBA  (Islam,
Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab), yang mana di dalamnya memuat
mata pelajaran keislaman dan bahasa Arab. Dalam pembelajaran bahasa Arab
hanya diampu oleh satu guru yang dituntut untuk menyampaikan materi bahasa
Arab ke semua jenjang kelas, yaitu kelas X, XI dan XII dengan total
keseluruhan 20 kelas dan alokasi waktu yang diberikan yaitu 1x 45 menit
dalam tiap pertemuannya. Sedangkan dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar, siswa harus menguasai empat keterampilan yaitu al-kalam,
al-gira’ah, al-istima’ dan al-kitabah.

Berdasarkan observasi penulis, siswa kelas X masih menemui
kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam bidang maharah
al-kalam. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu siswa
berasal dari latar belakang pendidikan yang heterogen yang mana sebelumnya
belum pernah belajar bahasa Arab. Dalam segi metode, guru cenderung
menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan materi, yaitu
metode ceramah, drill dan lain sebagainya. Siswa hanya mendengarkan

penjelasan guru sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran tersebut.



Guru menerangkan materi yang ada dalam buku paket, sedangkan
siswa hanya duduk diam dan mendengarkan penjelasan dari guru. Setelah itu
guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan. Pembelajaran seperti ini
membuat siswa merasa bosan dan terdapat beberapa siswa yang bermain
handphone atau berbicara dengan temannya tanpa memperhatikan penjelasan
guru. Tidak semua siswa terlibat aktif secara penuh dalam pembelajaran.
Hanya ada beberapa siswa yang menunjukkan keaktifannya di dalam kelas,
seperti mendengarkan penjelasan dari guru dan menjawab pertanyaan dari
guru. Guru tidak pernah menerapkan pembelajaran berkelompok agar siswa
dapat berkomunikasi secara aktif dan mempraktekan bahasa Arab dengan
siswa lain."

Padahal keterampilan berbicara (maharah al-kalam) adalah
keterampilan yang paling penting dalam berbahasa.? Pentingnya pembelajaran
kalam dalam bahasa asing dapat dilihat dari urgensi kalam itu sendiri dalam
suatu bahasa. Kalam dianggap sebagai bagian pokok dalam sistem
pembelajaran bahasa asing.® Sesuai kodrat manusia, pada diri manusia tumbuh
suatu kecenderungan untuk selalu menggunakan sesuatu dengan daya guna dan
hasil yang relatif cukup tinggi, termasuk di dalamnya penggunaan bahasa
sebagai alat komunikasi.® Seseorang dinyatakan berhasil dalam menyerap

pembelajaran bahasa apabila ia mampu menerapkannya dalam kehidupan

'Hasil observasi pembelajaran dengan guru bahasa Arab di kelas X SMA Muhammadiyah
7 Yogyakarta pada hari Jumat 28 Agustus 2015

?Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), him. 88.

¥ Mahmud Kamil Al-Naqoh, Ta’limul Lughoh AL-Arabiyah Linnatigina Bi Lughotin
Ukhro, (Makkah : Jamiah Umul Quro, 1985), him. 151.

*Ibid., him. 4.



sehari-hari atau mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan
interaksi. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik, maka seseorang harus
menguasai keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara (maharah al-
kalam) bertujuan agar pelajar mampu berkomunikasi lisan secara baik dan
wajar dengan bahasa yang mereka pelajari. Secara baik dan wajar mengandung
arti menyampaikan pesan kepada orang lain dalam cara yang secara sosial
dapat diterima.”> Dapat disimpulkan bahwa orang dikatakan menguasai bahasa
ketika ia dapat mengungkapkan gagasannya dengan bahasa tersebut.

Berdasarkan urgensi maharah al-kalam di atas, maka perlu dilakukan
inovasi-inovasi pembelajaran dalam upaya mengatasi permasalahan siswa di
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Salah satu metode yang dapat digunakan
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, terutama
dalam bidang kemahiran berbicara adalah metode community language
learning di luar kelas.

Community language learning merupakan sebuah metode yang
dirancang untuk mengurangi kecemasan dalam pembelajaran bahasa asing dan
untuk melibatkan seluruh aspek kepribadian yang ada pada peserta didik. Guru
memahami ketakutan dan kesulitan siswa dalam berjuang untuk menguasai
bahasa asing. Dengan memahami perasaan ketakutan dan sensitif siswa,
seorang guru dapat mengubah energi negatif menjadi energi positif dan
menimbulkan antusiasme belajar siswa. Peran utama guru adalah sebagai

konselor, artinya guru mengenali bagaimana ancaman situasi belajar yang baru

SAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bhasa Arab (Bandung : PT Remaja
Rosydakarya, 2011), him. 136.



yang dapat terjadi pada siswa, sehingga guru dapat memahami dan memberi
dukungan untuk siswanya dalam usaha menguasai bahasa.’

Selanjutnya untuk mengatasi kebosanan dan kejenuhan siswa agar
pembelajaran lebih  menarik, maka sebagai alternatif pembelajaran
dilaksanakan di luar kelas. Melalui pembelajaran di luar kelas, semua siswa
dapat berpartisipasi aktif dan lebih mudah menyerap materi. Siswa tidak hanya
belajar dari buku, namun juga memanfaatkan alam sebagai sumber belajar di
sekelilingnya. Siswa belajar bukan untuk mengejar nilai, akan tetapi agar bisa
memanfaatkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan aktivitas belajar
di luar kelas, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, akan tetapi
siswa melihat, menyentuh, merasakan, dan mengikuti seluruh proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu untuk melakukan
penelitian tentang Penerapan Metode Community Language Learning di
Luar Kelas dalam Pembelajaran Maharah Al-Kalam (Studi Eksperimen
pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran

2015/2016)

® Ngaraj, The Modern Journal of Applied Linguistic - Application of Community
Language Learning For Effective Teaching, (Coimbatore: Bharatiar University, 2009), him. 179



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran maharah al-kalam dengan metode
community language learning di luar kelas untuk siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta?

2. Apakah metode community language learning di luar kelas dapat
meningkatkan kemampuan maharah  al-kalam siswa kelas X SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini diantara lain:

a. Mengetahui proses pembelajaran maharah al-kalam dengan metode
community language learning di luar kelas untuk siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta

b. Membuktikan ada tidaknya perbedaan hasil belajar bahasa arab dalam
pembelajaran maharah al-kalam dengan metode community language
learning di luar kelas dengan yang tidak menggunakan metode

community language learning di luar kelas.



2. Kegunaan Penelitian
Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat antara lain:
a. Kegunaan Penelitian Secara Teoritik:

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk penelitian lainnya supaya lebih relevan

2) Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazanah
keilmuan tentang metode community language learning di luar
kelas dalam pembelajaran bahasa Arab.

b. Kegunaan Penelitian Secara Praktik:

1) Bagi guru, dapat meningkatkan daya kreativitas guru dalam
mengadakan pengayaan metode pembelajaran khususnya bidang
studi bahasa Arab

2) Bagi siswa, untuk memberikan rangsangan dan daya tarik pelajar
bahasa asing khususnya bahasa Arab dalam pembelajaran al-kalam.
Serta tercapainya komunikasi dan interaksi antar sesama teman
sekelas dimana pertukaran intelektual dan sikap-sikap kooperatif
antara teman sekelas bisa terus bertahan.’

3) Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengatasi permasalahan yang terkait dengan metode community

language learning dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya

"Robert E Slavin, Kooperatif Learning,”Teori, Riset dan Praktik”, (Jakarta: Nusa Media,
2008), him. 215.



dalam pembelajaran al-kalam demi meningkatkan mutu
pengajarannya.
4) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
rujukan untuk penelitian selanjutnya
D. Kajian Pustaka

Untuk memperkuat rancangan penelitian ini, peneliti meninjau
beberapa jenis penelitian terdahulu. Beberapa diantaranya adalah:

Pertama, Skripsi karya Yunarti (2008) mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul penelitian “Penerapan Metode Community
Language Learning (CLL) dalam Pembelajaran Keterampilan Kalam
Siswa Kelas VIII di MTsN Prambanan Klaten”.® Skripsi ini membahas
tentang pembelajaran bahasa Arab di MTsN Prambanan Klaten yang belum
terlalu maksimal dari segi metode pembelajaran, dan cara penyampaian guru.
Apabila siswa membuat kesalahan, maka siswa diberi hukuman yang
membuat siswa tegang dan takut dalam pembelajaran bahasa Arab. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan metode community
language learning agar siswa tertarik untuk belajar bahasa Arab. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dilihat dari skor-skor nilai yang diperoleh siswa, metode
community language learning terbukti lebih efektif untuk meningkatkan

keterampilan kalam siswa kelas VIII MTsN Prambanan Klaten.

®Yunarti, Penerapan Metode Community Language Learning (CLL) dalam Pembelajaran
Keterampilan Kalam Siswa Kelas VIII MTsN Prambanan Klaten, (Yogyakarta: Digilib UIN
SUKA, 2008)



Kedua, Skripsi karya Ulfarida Ma’rifati Thsana (2015) mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta  dengan judul penelitian <“Efektifitas Metode
Community Language Learning di Luar Kelas terhadap Pembelajaran
Maharah Al-Kalam Siswa Kelas VIII SMPIT Hidayah Klaten (Studi
Eksperimen)” .° Skripsi ini membahas tentang metode pengajaran di SMPIT
Hidayah Klaten yang masih konvensional, akan tetapi guru mata pelajaran
bahasa Arab aktif dalam mengajar. Peneliti menarapkan metode community
language learning di luar kelas agar murid saling belajar dalam komunitasnya
dan saling bekerja sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
community language learning di luar kelas terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab.

Ketiga, Skripsi karya Ari Ferdianto (2013) mahasiswa program studi
biologi Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
penelitian “Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan
Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan
Minat dan Hasil Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 3
Tempel”.'® Skripsi ini mengkaji tentang permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran Biologi yang masih didominasi oleh suatu kondisi kelas yang

terfokus pada guru sebagai sumber belajar utama. Setelah dilakukan

Ulfarida Ma’rifati Ihsana, Efektivitas Metode Community Language Learning di luar
kelas terhadap Pembelajaran Kalam Siswa Kelas VIII B SMP IT Hidayah Klaten (Studi
Eksperimen), (Yogyakarta: Digilib UIN Suka, 2015)

YAri Ferdianto, Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan Lingkungan
Sekolah sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPA Biologi Siswa
Kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel, (Yogyakarta: Digilib UIN Suka, 2013)



penerapan metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar , minat belajar dan hasil kognitif siswa meningkat
secara signifikan.

Buku karangan Dr. H Nazri Syakur, M.A dengan judul “Proses
Psikologik dalam Pemerolehan dan Belajar Bahasa (Seri Psikolinguistik)”,
buku ini berisi tentang teori pemerolehan dan belajar bahasa behavioristik,
kognitivistik dan humanistik. Dalam pembahasan bab ketiga, buku ini
membahas tentang penerapan Belajar Bahasa Komunitas (Community
Learning Language) beserta analisisnya.

Jurnal berjudul The Modern Journal of Applied Linguistic -
Application of Community Language Learning For Effective Teaching yang
disusun oleh P Ngaraj. Jurnal ini membahas tentang konsep-konsep metode
community language learning yang dikembangkan oleh Prof. Charles Curran
dan tahapan-tahapan pembelajaran bahasa menggunakan metode tersebut.
Jurnal yang berjudul A Quick Chronological Review of the ELT Method
Along With Their Techniques and Principles: Choosing Electrism From
Among Languages Teaching Methods oleh Turgay Dincay. Dalam jurnal ini
membahas tentang pengertian, konsep, dan kelebihan metode community
language learning.

Dari penjabaran kajian pustaka di atas, pada dasarnya penelitian yang
dilakukan penulis dengan penelitian sebelumnya terdapat kesamaan dalam
penggunaan metode, yaitu metode community language learning. Adapun

letak perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah: peneliti pertama



menggunakan metode community language learning di dalam kelas untuk
meningkatkan maharah al-kalam, sedangkan peneliti menerapkan metode
tesebut di luar kelas. Selain itu, sumber yang digunakan sebagai gagasan
landasan teori juga berbeda.

Peneliti kedua melakukan tes penilaian yang meliputi: kesesuaian
pengucapan, intonasi, gowa 'id, mufradat, kefasihan, keberanian berpendapat,
ketepatan dan jawaban. Sedangkan peneliti mengkaji instrumen tentang
faktor-faktor yang menunjang keberhasilan maharah al-kalam yang berkaitan
dengan tes penilaian yang meliputi: pengucapan, nada dan irama, intonasi,
qgowa’id, mufradat dan kelancaran. Peneliti kedua menerapkan teknik berupa:
penerjemahan, tugas kelompok, merekam, analisis, mendengarkan dan
percakapan bebas. Sedangkan teknik yang digunakan peneliti berupa:
brainstorming, penerjemahan, tugas kelompok, merekam, membuat catatan
rekaman, analisis, mendengarkan dan percakapan bebas. Peneliti kedua hanya
menguji keberhasilan metode community language learning yang dilihat dari
peningkatan hasil belajar siswa. Sedangkan peneliti melakukan tahap evaluasi
dalam akhir pembelajaran berupa bagaimana tanggapan siswa dan perasaan
siswa selama mengikuti pembelajaran.

Peneliti  ketiga tidak menerpakan metode apapun, hanya
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar selain itu desain penelitian

yang digunakan juga berbeda.
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E. Landasan Teori
1. Pembelajaran Maharah Al-Kalam
a. Pengertian Pembelajaran Mahdarah Al-Kalam

Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat hal-hal yang harus
dicapai oleh peserta didik. Diantaranya adalah maharah al-kalam.
Muaharah merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab, dalam kamus
Al-Munawwir kata maharah (5_l=) berasal dari kata s ™ yang berarti
pandai, mahir. Sedangkan maharah (s,4) ' mempunyai arti
kemahiran. Kata kalam (->S) = berasal dari bahasa Arab pula yang
artinya perkataan atau pembicaraan. Yang dimaksud kalam adalah
pengucapan bunyi-bunyi bahasa Arab dengan baik dan benar sesuai
dengan bunyi-bunyi yang berasal dari makhraj yang dikenal oleh para
linguistik.** Sehingga maharah al-kalam (2S5 <) berarti kemahiran
dalam berbicara.

Keterampilan  berbicara pada hakikatnya merupakan
keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi yang bertujuan
untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan
kepada orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang
merupakan persyaratan alamiyah yang memungkinkan untuk
memproduksi suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, takanan, nada,

kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini juga didasari oleh

11 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him.1363

' Ibid., him. 1363

Blpid., him. 1227

¥“Abdul Wahab R dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar..., him. 89.
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kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan
bertanggung jawab dengan menghilangkan psikologis, seperti rasa
malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.*®
b. Tujuan Pembelajaran Maharah Al-Kalam
Tujuan kalam menurut Mahmud Kamil Al-Naqoh adalah
sebagai berikut®:

1) Agar pembelajar dapat mengucapkan bunyi-bunyi dalam bahasa
Arab dan dapat berbicara dengan macam-macam penekanan, nada
yang berbeda dengan cara yang biasa digunanakan oleh bangsa
Arab

2) Dapat mengucapkan bunyi-bunyi yang mirip dan serupa

3) Dapat mengerti perbedaan dalam pengucapan antara harakat
panjang dan harakat pendek

4) Dapat mengungkapkan ide-idenya menggunakan aturan yang tepat
dalam kaidah bahasa Arab, khususnya bahasa yag digunakan
dalam berbicara

5) Dapat mengungkapkan ide-idenya menggunakan macam-macam
gramatika yang tepat

6) Menggunakan beberapa karakteristik bahasa dalam ungkapan lisan,
seperti: muzakar muanas, membedakan bilangan, hal, aturan dalam
pembuatan fi’il dan waktu, atau aspek lain yang lazim digunakan

oleh penutur asli bahasa Arab.

Bsyaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang : UIN Maliki
PRESS, 2011), him. 137
' Mahmud Kamil Al-naqoh, Ta 'limul Lughoh Al-Arabiyah Linnatigina..., him. 157
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7) Memperoleh perbendaharaan kata yang sesuai dengan umur dan
tingkatan kemampuannya dan menggunakan perbendaharaan kata
ini dalam menyempurnakan kegiatan berkomunikasi yang modern

8) Menggunakan bentuk-bentuk kebudayaan bahasa Arab dapat
diterima dan sesuai dengan umur, tingkatan sosial dan lingkungan
pekerjaannya. Serta mendapatkan beberapa informasi pokok
tentang warisan Arab dan keislaman.

9) Mengekspresikan dirinya dengan ungkapan yang jelas dan dapat
dipahami dalam bentuk yang kekinian dan sederhana

10) Dapat mengungkapkan pikiran dengan bahasa Arab dan
mengucapkannya dengan bentuk yang komunikatif dan sesuai
dengan perkembangan zaman.

c. Aspek - Aspek yang Perlu Diperhatikan dalam Pembelajaran

Maharah Al-Kalam

Aspek — aspek yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
maharah al-kalam meliputi®’:

1) Pengucapan

Aspek yang paling penting dalam pembahasan ini adalah
aspek bunyi, para ahli memandang bahwa pengajaran yang tepat
sejak awal pembelajaran memiliki urgensi yang sangat besar dalam
pengajaran pengucapan. Pengucapan merupakan unsur yang sulit

untuk diubah atau dibenarkan setelah pengajaran jika sejak awal

Y1bid., him.159-164
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diajarkan dengan salah. Menjadi jelas dalam ingatan (visualisasi)
bukan merupakan suatu keharusan dalam pengucapan, tetapi siswa
harus mengucapkannya dengan bentuk yang tepat dan sesuai.
Siswa harus menguasai sistem bunyi bahasa yang sesuai dengan
aturan penuturnya. Akan tetapi aturan disini berarti kemampuan
untuk memproduksi bunyi yang memungkinkan baginya untuk
berbicara dengan pemilik bahasa dengan konstruk yang ideal dan
akurasi yang sempurna dalam memproduksi bunyi-bunyian, nada
dan penekanan.

Banyak pembelajar yang bergantung pada guru akan
pengucapan yang benar, mereka percaya dengan ketepatan dan
akurasi pengucapan guru, namun mereka juga membutuhkan
latihan yang terstruktur dalam menirukan bunyi dan
memproduksinya. Dengan demikian,  guru sebaiknya tidak
mengabaikan  kesempatan untuk membantu siswa dalam
memproduksi bunyi yang baru dan asing baginya. Dan guru juga
harus membantu siswa dengan berbagai macam cara seperti
memeriksa gerakan lisan dan bibirnya. Serta mengulangi beberapa
bagian dan melatihnya dalam membedakan bunyi, melatihnya
dalam mendengarkan dengan kehati-hatian akan ungkapan-
ungkapan dan kalimat-kalimat yang masuk dalam outcome bahasa

mereka.
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2) Kosakata

Peningkatan dalam kekayaan verbal meruapakan tujuan
atau target pembelajaran bahasa asing. Karena kosakata adalah alat
yang dapat membawa makna  dan juga perantara untuk
mengungkapkan ide. Dengan kosakata, pembicara dapat berpikir
kemudian menerjemahkan idenya dalam kata-kata yang mewakili
gagasannya. Biasanya kosakata dalam bahasa asing tidak diperoleh
dari kemampuan reseptif seperti istima’ dan gqira’ah juga
kemampuan kalam dan kitabah, akan tetapi kosa kata merupakan
sesuatu yang diperoleh melalui konteks atau melalui
penggunaannya dalam aktivitas verbal atau topik-topik dalam
bacaan. Oleh karena itu, penyampaian kosa kata kepada siswa
diutamakan melalui tema-tema yang mereka gunakan dalam
percakapan sehari-hari, sehingga tema tersebut dapat melekat
dalam kehidupan mereka. Terdapat banyak metode yang mungkin
digunakan dalam peningkatan kosa kata agar kemampuan berbicara
siswa juga berkembang, diantaranya dengan melemparkan
beberapa pertanyaan dan jawaban, menyampaikan topik
percakapan dan cerita yang sesuai topik yang meliputi kehidupan
siswa, pembelajaran secara berkelompok baik dalam kelas maupun
di luar sekolah seperti diskusi umum, menerima tamu, memberikan

pujian serta dalam menggunakan alat-alat sekolah.
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3) Gramatika

Banyak orang yang mengabaikan urgensi pengajaran
bahasa asing yang sesuai dengan tata bahasanya, bahkan ada
sebagian orang Yyang benar-benar tidak mempedulikannya.
Sedangkan banyak pembelajar bahasa asing juga mengklaim bahwa
tata bahasa bukan merupakan sesuatu yang pokok dalam
mempelajari penggunaan bahasa, atau ia bukan merupakan sesuatu
yang penting dalam percakapan suatu bahasa. Bagaimanapun kita
tidak boleh memungkiri bahwa pada hakekatnya bahasa adalah
sistem yang diatur oleh tata bahasa yang harus diketahui dengan
benar oleh penutur asli juga oleh pembelajar dengan sukarela baik
di awal maupun di akhir waktu pembelajaran. Disini dapat
disimpulkan bahwa secara sadar kesulitan pembelajaran tata
bahasa tidak akan terselesaikan dengan melewati atau mengabaikan
masalah tersebut karena sesungguhnya gramatika adalah sesuatu
yang penting dalam mempelajari keterampilan-keterampilan

bahasa.

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Maharah Al-Kalam
Dalam pembelajaran kalam terdapat beberapa langkah untuk
mencapai tujuan pembelajaran, yaitu:
1) Bagi Pembelajar Mubtadi’ (Pemula)

a) Guru mulai melatih berbicara dengan memberi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa
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b) Pada saat bersamaan siswa diminta untuk belajar mengucapkan
kata, menyusun kalimat, dan mengungkapkan pikiran
c) Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh
siswa sehingga berakhir membentuk tema yang sempurna
d) Guru menyuruh siswa menjawab latihan-latihan syafawiyah,
menghafal percakapan, atau menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan isi teks yang telah dibaca oleh siswa.
2) Bagi Pembelajar Mutawassiz (Lanjutan)
a) Belajar berbicara dengan bermain peran
b) Berdiskusi tentang tema tertentu
c) Bercerita tentang peristiwa yang terjadi pada siswa
d) Bercerita tentang informasi yang telah didengar di televisi,
radio, atau lain-lainnya
3) Bagi Pembelajar Mutagaddim (Tingkat Atas)
a) Guru memilih tema untuk berlatih kalam
b) Tema yang dipilih menarik, yang berhubungan dengan
kehidupan siswa
c) Mempersilahkan siswa untuk memilih dua tema atau lebih
sampai akhirnya siswa bebas memilih tema yang dibicarakan

tentang apa yang mereka ketahui.'®

¥Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang : UIN Malang Press, 2008),
hlm. 42-43
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2. Community Language Learning Sebagai Metode Pembelajaran Kalam
a. Pengertian Community Language Learning

Community language learning (CLL) merupakan sebuah
metode yang dikembangkan oleh profesor psikologi, Charless A
Curran. Prinsip dasar dalam metode ini adalah untuk membangun
hubungan interpersonal antara guru dan peserta didik untuk
memfasilitasi belajar bahasa peserta didik. *®* Community language
learning dirancang untuk mengurangi kecemasan dalam pembelajaran
bahasa asing dan untuk melibatkan seluruh aspek kepribadian yang ada
pada peserta didik. Guru memahami ketakutan dan kesulitan siswa
dalam berjuang untuk menguasai bahasa asing. Dengan memahami
perasaan ketakutan dan sensitif siswa, seorang guru dapat mengubah
enegi negatif menjadi energi positif dan menimbulkan antusiasme
belajar siswa. Metode ini tidak seperti metode yang biasa diajarkan
dalam pemerolehan bahasa. Murid dalam pembelajaran bahasa disebut
“client” sedangkan guru disebut “counselor”. Peran utama guru adalah
sebagai konselor, artinya guru mengenali bagaimana ancaman situasi
belajar yang baru yang dapat terjadi pada siswa, sehingga guru dapat
memahami dan memberi dukungan untuk siswanya dalam usaha

menguasai bahasa.?°

Turgay Dincay, In Journal A Quick Chronological Review of the ELT Method Along
With Their Techniques and Principles: Choosing Electrism From Among Languages Teaching
Methods (Turkey: Ocak Subat, 2010), him. 52

20 P Ngaraj ,The Modern Journal of Applied Linguistic... him. 179
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Pendekatan yang dikembangkan oleh Curran menekankan pada
perlunya memandang pembelajar sebagai “manusia utuh”, dan bukan
sekedar “makhluk kognitif” belaka. “Manusia utuh” artinya guru tidak
hanya memperhatikan perasaan dan kepandaian setiap siswa, namun
juga memahami hubungan antar sesama siswa baik dari segi reaksi
fisik, reaksi naluri mereka, serta keinginan mereka untuk belajar.

Tingkatan belajar mulai awal sampai akhir digambarkan oleh
Paul G. La Forge sebagai berikut:**

1) Embryonic Stage
Client (murid) bergantung penuh pada

counselor (guru)

2) Self-Assertion Stage

Client (murid) mulai mempunyai keberanian
berbicara karena beberapa kata dan frasa mulai tersimpan di otak.
3) Separate Existence Stage
Timbul rasa ketidaktergantungan murid
dengan sedikit kesalahan yang dibuat

langsung diperbaiki oleh counselor (guru)

2l Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR,2010), him. 27-28
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4) Reversal Stage
Kebutuhan murid pada counselor hanya berupa

idioms, beberapa ekspresi, tata bahasa pelik

5) Independent Stage
Ketidaktergantungan murid secara total dan

bebas berkomunikasi dengan bahasa asing.

Disini dapat dilihat perkembangan bahasa client mulai
dalam status “zero”(bergantung penuh) sampai ke status “total
independent” (tidak bergantung sama sekali pada orang lain) dalam
berkomunikasi. Bahasa dimulai dari apa yang mau siswa katakan.
Terjemahan dimulai dari tingkatan pertama. Client mengatakan yang
ingin dikatakan dan counselor menunjukan kepadanya bagaimana
mengatakan sesuatu sampai akhirnya client merasa leluasa
memakainya dan mampu menjawab pertanyaan secara produktif.
Suatu hal yang menarik dalam metode ini adalah adanya usaha
murid untuk menyibukkan dirinya secara ikhlas bukan dengan
paksaan sampai ia mampu berkomunikasi.

Menurut Nazri Syakur, dalam kaitannya dengan prinsip
Belajar Bahasa Komunitas, Curran menerapkan enam konsep yang
diperlukan untuk menumbuhkan belajar. Enam konsep tersebut

tercakup dalam singkatan SARD: S untuk Security, A untuk
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Attention, dan Agression, R untuk Reflection dan Retention, dan D

untuk Discrimination. %2

1) Security adalah rasa aman pada diri klien maupun konselor
melalui berbagai eksperimen, Curran berkesimpulan bahwa dalam
usahanya menggunakan bahasa asing siswa memiliki rasa aman
atau security bila: (a) siswa menemukan “teman senasib” yang
memiliki kemampuan yang sama atau lebih rendah dari padanya,
(b) siswa merasa dipercaya dan komunitas kelas bersikap gotong
royong, dan (c) konselor bersikap sebagai orang Yyang
“menanamkan benih” yang diharapkan tumbuh pada diri
kliennya. Hanya dengan rasa aman pada dirilah, para siswa akan
dengan mudah meraih pengalaman belajar yang sukses.?®

Sebaliknya, pada saat siswa telah mencapai tahap

tertentu, ia akan merasa campur tangan konselornya hanya akan
mengganggu kelancaran belajar saja. Di pihak lain konselor yang
masih merasa perlu untuk membantu siswa mulai ditolak
kehadirannya. Rasa tak aman kini berpindah dari siswa ke
konselor yang sudah seharusnya bisa menghadapi keadaan
psikologik yang peka seperti itu.

2) Attention merupakan syarat psikologik kedua yang harus
ditumbuhkan dan dijaga. Kekurangperhatian siswa bagi Curran

bisa jadi lantaran tingkat kesulitan materi yang kurang tepat.

“Ibid., him. 179
% Jack C Richard & Theodore S Rodgers, Approaches and Methods in Languages
Teaching : a Description and Analysis (Cambridge: Cambridge University Press, 1993), him. 118.
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Sesuatu yang terlalu biasa akan menimbulkan rasa bosan. Oleh
sebab itu, untuk meningkatkan perhatian siswa yang oleh
karenanya akan meningkatkan belajarnya, materi hendaknya
sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa® dan tugas-tugas siswa
beragam pilihan.

3) Agression terjadi dikala siswa, karena ingin belajar sesuatu,
mencari kesempatan memperlihatkan kekuatannya dengan
mengambil alih dan mendemonstrasikan apa yang telah
dipelajarinya, dengan menggunakan pengetahuannya yang baru
sebagai alat untuk penonjolan diri (self-assertion).

4) Reflection diperlukan pula di dalam belajar. Dalam proses
pencerminan diri ini para klien melakukan semacam intropeksi
untuk mengetahui sampai sejauh mana mereka telah menguasai
bahan dan masalah apa yang timbul dalam kaitan itu. Curran
membagi refleksi menjadi dua: refleksi teks dan refleksi
pengalaman. Keduanya dilakukan pada tiap akhir kelas. Di dalam
refleksi teks para klien mendengar kembali percakapan yang telah
mereka lakukan selama beberapa menit atau beberapa jam
sebelumnya untuk mereka merenungkan dan mencamkan kembali
makna dan signifikasi kalimat maupun prasa yang telah mereka
buat. Perenungan dan pencaman semacam ini secara psikologik

diperlukan oleh klien supaya ego mereka menuju ke segi positif

*Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta:Bulan Bintang, 1974), him. 33-
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begitu tahu bahwa mereka nyatanya toh dapat berbahasa asing
walaupun belum sempurna. Adapun refleksi pengalaman
ditujukan untuk mengeluarkan dari lubuk hati klien segala
persoalan psikologik yang dialami selama kelas berlangsung
seperti  keraguan, konflik, ketidakmenentuan, kemarahan,
kegemasan, dan rasa-rasa emosional yang lain. Dalam pertemuan
atau sesi seperti itu konselor dituntut untuk bisa memberikan
bimbingan dan pengarahan psikologik yang akan membawa Kklien
ke arah yang positif.

5) Retention adalah semacam penyimpanan di dalam ingatan segala
hal yang dipelajari. Bila kedua refleksi tersebut dapat berjalan
dengan baik, maka setiap klien sebagai pribadi utuh akan terlibat
di dalam belajar dan bila itu terjadi, maka apa yang disimpulkan
akan diinternalisasi dan menjadi bagian dari pribadi baru klien di
dalam bahasa asing.”® ltu berarti bahwa klien (a) memahami,
menghyaati, dan dengan mudah dapat memanfaatkan apa yang
telah dipelajari dan (b) dapat pula memanggil kembali (retrieval)
semua ini saat diperlukan.?

6) Discrimination merupakan unsur terakhir yang dapat
menumbuhkan belajar. Bila klien telah menyimpan sosok materi
pelajaran, maka akan siap untuk menyortirnya dan melihat

bagaimana satu bagian berhubungan dengan lainnya. Proses

®Ibid., him. 118
*Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing..., him. 34.
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diskriminasi itu menjadi lebih halus dan semakin halus sampai
akhirnya dapat menjadikan klien mampu menggunakan bahasa
untuk tujuan berkomunikasi di luar kelas.
b. Langkah-Langkah Metode Community Language Learning
1) Translation (penerjemahan)

Siswa berbisik kepada guru menggunakan bahasa
pertama tentang apa Yyang hendak ia ucapkan, guru
menerjemahkan ke dalam bahasa target kemudian siswa
mengulang-ulang apa yang diucapkan guru.

2) Group work (tugas kelompok)

Siswa dapat terlibat dalam tugas-tugas kelompok seperti
diskusi kelompok dalam satu topik, menyiapkan percakapan,
menyiapkan ringkasan topik untuk presentaasi ke kelompok lain,
menyiapkan sebuah cerita yang akan disajikan kepada guru dan
seluruh siswa.

3) Recording (merekam)

Siswa menirukan apa yang diucapkan guru dan

merekamnya dengan alat perekam yaitu tape recorder
4) Transcription (membuat catatan rekaman)

Siswa menuliskan ucapan-ucapan dan percakapan

mereka lalu direkam untuk dipraktekkan dan menganalisis bentuk

bahasa.
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5) Analysis (analisis)

Siswa menganalisis dan mempelajari transkrip kalimat
dalam bahasa target untuk difokuskan pada penggunaan leksikal
tertentu atau pada penerapan bahasa tertentu.

6) Listening (mendengarkan)

Siswa mendengarkan monolog oleh guru yang

melibatkan unsur-unsur dari mereka dalam interaksi di kelas
7) Free Conversation (percakapan bebas)

Siswa terlibat percakapan bebas dengan guru atau siswa
lain. Hal ini termasuk dalam diskusi tentang apa yang mereka
pelajari serta perasaan mereka tentang apa yang telah dipelajari.*’

c. Metode Community Language Learning di Luar Kelas

Metode community language learning dapat diterapkan di dalam
kelas maupun di luar kelas. Adapun penelitian ini menerapkan metode
community language learning di luar kelas. Guru mengajak siswa untuk
melihat peristiwva yang terjadi di lapangan secara langsung serta
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Pembelajaran di luar
kelas memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah untuk mengatasi
kejenuhan peserta didik ketika belajar di dalam kelas, menumbuhkan

motivasi belajar, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,

%P Ngaraj ,The Modern Journal of Applied Linguistic..., him. 177
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mengasah Kreativtias peserta didik dan hasil belajar permanen dalam otak
secara permanen.”®

Sebagai langkah awal pembelajaran, guru mengajak siswa ke luar
kelas dan memberikan pilihan kepada siswa untuk menentukan tempat
pembelajaran. Siswa akan lebih leluasa dan merasa nyaman, sehingga
proses pembelajaran akan lebih optimal. Agar lebih efektif dan efisien,
pembelajaran dilakukan dalam cakupan lingkungan sekolah agar tidak
banyak waktu yang terbuang untuk mempersiapkan pembelajaran. Sarana
yang dapat digunakan yaitu taman, lapangan tenis, lapangan basket,
laboratorium bahasa, masjid, gedung serba guna dan sebagainya.

Adapun prosedur penerapan metode community language
learning dalam pembelajaran maharah al-kalam adalah sebagai berikut:

1) Peneliti mengajak siswa untuk belajar di luar ruangan agar siswa
mendapat suasana baru.

2) Peneliti menarik perhatian siswa dengan metode brainstorming
sebelum memulai pembelajaran. Braintorming dapat dilakukan
dengan memberi salam, memperkenalkan diri, berhitung, games,
tebak-tebakan atau hal-hal lain agar siswa fokus dan semangat dalam
belajar.

3) Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa tentang apa yang akan
dilakukan, menjelaskan prosedur dan memberi batasan waktu. Siswa

diberikan penjelasan di awal pembelajaran bahwa metode yang

%Adelia Vera, Metode Mengajar Anak di Luar Kelas, (Yogyakarta: Diva Press, 2012),
him. 28
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digunakan tidak seperti biasanya. Siswa akan dilatih untuk berbicara
bahasa Arab secara langsung dan tidak menggunakan buku paket.
Serta memberi motivasi kepada siswa bahwa belajar bahasa Arab itu
mudah dan menyenangkan.

4) Peneliti mempersiapkan alat perekam yaitu tape recorder atau
sejenisnya (yang direkam hanyalah bahasa Arab yang nantinya akan
ditranskripsikan).

5) Peneliti memberikan topik yang akan dipelajari. Siswa boleh bertanya
tentang kosakata yang ingin ia ucapkan dalam bahasa Arab, kemudian
peneliti menerjemahkannya.

6) Siswa mengulangi dengan suara keras untuk teman-teman dengan
menggunakan bahasa Arab.

7) Proses ini dilakukan secara berulang-ulang dan direkam. Dalam
proses ini peneliti juga memberi tahu tentang sisa waktu percakapan.

8) Setelah selesai siswa diajak membicarakan tentang perasaan mereka
selama percakapan, peneliti memahami dan menerima semua yang
diungkapkan siswa.

9) Ucapan-ucapan ini dimainkan lagi, diterjemahkan dalam bahasa
pertama

10) Siswa kemudian menuliskan ucapan-ucapan yang telah direkam tadi

di papan kertas yang disediakan peneliti
11) Selanjutnya peneliti beserta siswa menganalisis bahasa dan

membetulkan jika ada yang salah
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12) Pada pertemuan berikutnya siswa dibentuk dalam kelompok kecil
dan berlatih untuk percakapan tahap selanjutnya.

13) Siswa tidak hanya mampu mengucapkan bahasa Arab, akan tetapi
siswa dilatih untuk berbicara dengan berbagai gaya bahasa, intonasi,
dan ekspresi yang tepat.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan  penelitian sampai  terbukti melalui data yang
terkumpul. *Hipotesis merupakan sarana ilmiah yang sangat penting
karena merupakan kerja instrumen dan teori.*’Maka menurut penulis,
hipotesisnya yaitu :

“Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan maharah
al-kalam dengan metode community learning language di luar kelas

dengan yang tidak menggunakan metode community learning language di

luar kelas”

G. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®*

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2002), him. 64.

%OMasri Singarimbun dan Soffian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S,

1987), him. 43.

315ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung : Alfabeta, 2006), him. 3.

28



Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke
lokasi, yaitu SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen (experimental research). Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang berupa
angka dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar dalam pemaparan
data dan pengujian hipotesis serta pengambilan kesimpulan. Tujuannya
adalah untuk membuktikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.*? Jadi bisa dikatakan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
komparatif karena penelitian ini membandingkan dua variabel dan
sampel yang berbeda.

2. Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang
maupun obyek yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.*®* Adapun variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Variabel bebas, yaitu metode comuunity language learning di luar kelas
2) Variabel terikat, maharah al-kalam siswa kelas X SMA Muhammadiyah

7 Yogyakarta

%Fakultas Tarbiyah UIN SUKA, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah), him. 16.
%3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 21.
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3. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Tabel 1.1

Format pretest-posttest control group desain®*

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Ge (E) 0O, X o)
Ge (K) O3 - O4
Keterangan:
Ge (E) : kelompok eksperimen
Ge (K) : kelompok kontrol

0, . pretest kelompok eksperimen

O3 . pretest kelompok kontrol

0, . posttest kelompok eksperimen

04 . posttest kelompok kontrol

X . perlakuan untuk kelompok eksperimen

4. Metode Penentuan Subyek
a. Subyek Penelitian
Penelitian ini  menggunakan rancangan nonprobability
sampling berupa purposive sampling, yaitu dilakukan dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, random atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.*® Adapun tujuannya yaitu

mengambil dua kelas yang memiliki karakteristik yang sama baik dari

¥Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 36.
* Fakultas Tarbiyah UIN SUKA, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah), him. 140
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usia siswa, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan siswa untuk
dijadikan sebagai objek penelitian. Karena dilihat dari sisi heterogenitas
kelas X-B dan X-F memiliki rata-rata yang sama baik dari usia, jenis
kelamin maupun latar belakang pendidikan siswa maka dua kelas
tersebut dijadikan sebagai subyek penelitian yaitu sebagai kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengamati fenomena-
fenomena yang ada di lapangan. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang keadaan sekolah, lingkungan sekolah serta
proses pembelajaran bahasa Arab di lingkungan tersebut.
b. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mewawancarai pihak-pihak yang terkait dengan penelitian, yaitu:
1) Guru mata pelajaran bahasa Arab SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta, yaitu Bp Drs. Syaifudin Hadi
2) Kepala Sekolah, karyawan dan staf TU untuk memperoleh
informasi seputar sejarah, latar belakang, visi-misi dan tujuan
berdirinya SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

3) Siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
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c. Dokumentasi
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang
bersifat dokumenter seperti struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
siswa, letak geografis, sejarah berdirinya, serta sarana dan prasarana.
d. Tes
Metode tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan pencapaian siswa dalam pembelajaran. Dalam
penelitian ini akan dilakukan dua bentuk tes yaitu:
1) Pretest
Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan bahasa Arab
siswa sebelum diterapkan metode community language learning di
luar kelas
2) Posttest
Posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan bahasa Arab
siswa setelah diterapkan metode community language learning di luar
kelas
6. Analisis Data dan Pengkajian Instrumen
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS 22.
Diantaranya meliputi:
a. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keabsahan
intrumen yang digunakan peneliti untuk mengungkapkan data sesuai

dengan masalah yang hendak diungkap. Prosedur yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah dengan mengoreksi skor-skor pada butir-
butir soal dan skor total. Kriteria keputusan butir skor valid jika r hitung

> r tabel.

b. Uji Reabilitas Instrumen

C.

Apabila instrumen sudah dinyatakan valid, maka selanjutnya
mengujikan reabilitas instrumen guna menunjukkan kestabilan dalam
mengukur.

Persyaratan Analisis Data
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk memeriksa apakah data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
menggunakan rumus  Kolmogrov-Smirnov  dan  Saphiro-Wilk
menggunakan SPSS 16.
Dengan asumsi:
a) Jika nilai sig > 0.05 maka data berdistribusi normal
b) Jika nilai sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal
2) Uji Homogenitas
Tujuan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui apakah
kelompok populasi memiliki uraian yang sama atau tidak dengan
membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil. Untuk
menguji homogenitas ini dapat dilakukan Uji F. Adapun rumus yang
digunakan adalah varians, dengan analisis SPSS 16;

Dengan asumsi sebagai berikut:
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a) Apabila Fh > 0.05, maka variansnya adalah homogen
b) Apabila Fh <0.05, maka variansnya tidak homogen
d. Analisis Data
Setelah data terbukti berdistribusi normal dan homogen, maka
selanjutnya data akan dianalisis. Untuk menganalisis dan
menginterpretasikan data yang diperoleh dari sampel digunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan statistik
menggunakan rumus t “tes” dengan analisis data SPSS.
Dari nilai t, (tes observasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan
diatas, kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan tabel nilai “t”
(tabel harga kritik t) dengan ketentuan sebagai berikut:*®

1) Jika t, sama dengan atau lebih besar daripada harga kritik “t” yang
tercantum dalam tabel (diberi lambang tt) atau (sig) > 0.05 H, yang
mengatakan “adanya perbedaan mean dari dua kelompok” ditolak.
Berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan diantara kelompok
tersebut.

2) Jika t, sama dengan atau lebih kecil daripada harga kritik “t” yang
tercantum dalam tabel (diberi lambang tt) atau (sig) < 0.05 H, yang
mengatakan “adanya perbedaan mean dari dua kelompok” ditolak.
Berarti  terdapat perbedaan yang signifikan diantara kelompok

tersebut.

*®Hartono, SPSS 16 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2010), him. 146.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyajian dalam skripsi ini terbagi menjadi empat bab.
Keempat bab tersebut terinci sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pusataka, landasan teori,
hipotesis penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
bertujuan untuk memberi gambaran awal kepada pembaca mengenai rangkaian
penelitian beserta gambaran urgensinya.
BAB Il : Berisi gambaran umum tentang SMA Muhammadiyah 7
Yogyakarta. Pembahasan dalam bagian ini difokuskan pada letak geografis,
sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi guru dan peserta
didik, sarana dan prasarana sekolah.
BAB Il : Pembahasan hasil penelitian yang membahas lebih rinci tentang
deskripsi data dan kelompok, pengkajian instrumen, prosedur penelitian, materi
pembelajaran, situasi saat eksperimen, analisis data hasil eksperimen metode
community language learning di luar kelas dalam meningkatkan maharah
kalam siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
BAB IV  : Penutup adalah bab terakhir dalam skripsi ini yang berisi tentang

kesimpulan, saran, dan penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian metode community language

learning di luar kelas pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7

Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pembelajaran maharah al-kalam dengan metode
community language learning di luar kelas meliputi: penerjemahan,
tugas kelompok, merekam, membuat catatan rekaman, analisis,
mendengarkan dan percakapan bebas. Metode ini lebih memudahkan
siswa dalam memahami materi, sehingga siswa menjadi aktif
berbicara bahasa Arab. Selain itu metode community language
learning di luar kelas juga dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajran maharah al-
kalam menggunakan metode community language learning dan tidak
menggunakan metode community language learning. Rata-rata nilai
pretest kelompok kontrol diperoleh nilai sebesar 58,60 dan posttest
sebesar 68,77, sedangkan nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen
sebesar 59,19 dan posttest sebesar 77,78. Jika dilihat dari rata-rata
awal vyaitu nilai prestest kedua kelompok tersebut hampir sama.
Sedangkan jika dilihat dari nilai posttest kedua kelompok tersebut

memperoleh nilai rata-rata yang berbeda.
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Dari hasil uji t nilai posttest kelompok eksperimen diperoleh
nilai sig.(2-tailed) 0,03 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa dan perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar kelompok eksperimen.

B. Saran
1. Lembaga pendidikan khususnya SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta:

a. Sekolah hendaknya menerapkan dan mengembangkan metode
community language learning dalam pembelajaran bahasa Arab,
khususnya dalam pembelajaran keterampilan berbicara (maharah al-
kalam)

b. Dalam menggunakan metode community language learning, guru
sebaiknya mengatur waktu semaksimal mungkin agar proses
pembelajaran dapat berjalan lancar karena metode ini membutuhkan
waktu yang cukup banyak.

c. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan
metode pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dan antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab

2. Penelitian khususnya di bidang pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan
masukan bagi pihak yang terkait untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan siswa dan prestasi belajar

siswa di bidang pendidikan.
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C. Kata Penutup

Alhamdulilah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah
SWT, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan rahmat, hidayah
serta petunjuknya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak terdapat
kekeliruan dan kekurangan dalam penyusunan skripsi ini, sehingga masih
jauh dari kesempurnaan.

Terima kasih peneliti haturkan kepada semua pihak yang telah
membantu dan memotivasi sehingga skripsi ini dapat selesai. Selanjutnya
peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun bagi berbagai
pihak untuk perbaikan ke depan. Besar harapan bagi peneliti, semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi peneliti,
calon peneliti, guru, lembaga pendidikan dan berbagai pihak dalam

rangka mengembangkan mutu dan kualitas pendidikan.
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PANDUAN PENILAIAN

NO

Aspek yang
dinilai

Nilai

Keterangan

Pengucapan

5

Sedikit sekali kesalahan ujar (speech
defect) yang muncul

4

Kesalahan ujaran lebih terlihat, tetapi
masih dapat dimengerti dengan jelas

Terdapat  kesalahan  ujar  yang
mengundang perhatian lebih dalam
menyimak, bahkan terkadang kurang
dapat dipahami

Sulit dipahami karena kesalahan ujar,
sehingga harus banyak mengulang apa
yang dikatakannya.

Kesalahan ~ ujar yang  muncur
mengakibatkan perkataannya tidak
dapat dipahami sama sekali

Intonasi

Intonasi dalam pengucapannya sesuai
dan tepat seperti pengucapannya

Intonasi dalam pengucapannya sesuai
seperti pengucapannya

Intonasi dalam pengucapannya hampir
sesuai seperti pengucapannya

Intonasi dalam pengucapannya sedikit
sesuai seperti pengucapannya

Intonasi dalam pengucapannya tidak
sesuai seperti pengucapannya

Nada dan
Irama

Nada dan Irama dalam pengucapannya
sesuai dan tepat seperti
pengucapannya

Nada dan Irama dalam pengucapannya
sesuai seperti pengucapannya

Nada dan Irama dalam pengucapannya
hampir sesuai seperti pengucapannya

Nada dan Irama dalam pengucapannya
sedikit sesuai seperti pengucapannya

Nada dan Irama dalam pengucapannya
tidak sesuai seperti pengucapannya

Mufradat

Menggunakan kosakata atau idiom
sebagaimana para penutur asli dengan
sempurna

Kadang kala menggunakan idiom
yang kurang tepat atau mengulang ide-
ide sebelumnya karena kosakata yang
dimiliki tidak dapat membantunya




Berkali-kali menggunakan kata-kata
yang salah. Perkatannya sedikit karena
perbendaharaan kosakata yang
dimiliki terbatas

Kesalahan dan minimnya jumlah
kosakata yang digunakan
menyebabkan perkataannya sangat
sulit dipahami

Kosakata yang dimiliki sangat terbatas
sehingga tidak mampu berbicara sama
sekali

QOawa’id

Kesalahan gramatikal dan susunan
kalimat sedikit sekali, bahkan tidak
terlihat

Terjadi kesalahan gramatikal, namun
tidak menyebabkan kaburnya arti

Kadang kala terjadi kesalahan dan
menyebabkan kaburnya arti

Kesalahan gramatkal menyebabkan
sulit dipahami dan siswa mengulang-
ulang satu bentuk atau pola kalimat

Banyak terjadi kesalahan arti karena
kesalahan gramatikal yang fatal
sampai perkataannya tidak dapat
dipahami sama sekali

Kelancaran

Kelancaran berbicara siswa sama
dengan penutur asli

Tempo  berbicara terlihat agak
berkurang karena masalah-masalah
kebahasaan

Antara tempo dan kelancaran makin
terpengaruh  oleh  masalah-masalah
kebahasaan

Selalu mengulang-ulang (gagap/ragu).
Terkadang terpaksa diam karena
keterbatasan bahasa.

Pembicaraan tersendat-sendat/
terputus-putus sampai tidak mungkin
dilakuka dialog




Soal Pretest

I geall | a3

teled L | 1

fin Gl (10| 2

fosas ol | 3

e yee <[ 4

felipuia L | 5

Calai ol | 6

T yadl) o3 b e 3L | 7

Soal Postest

Siswa secara berpasangan melakukan dialog dengan siswa lain .
Yang terdiri dari percakapan pembuka, percakapan inti dan percakapan
penutup. Adapun dalam percakapan inti memuat beberapa item

pertanyaan yaitu:
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Tabel 4.4

Format Penilaian Pretest Kelompok Kontrol

NILAI PRE-TEST

NO NAMA Pengu- Nada TOTAL KET
capan Into- | dan Kelan- NILAI
nasi Irama Mufrodat | Qowaid | caran SKOR
Abdurasyid
1 | Ridoh 4 4 3 4 3 4 22 73 | TUNTAS
o TIDAK
) Adhelia Fitria Sari 4 3 3 3 3 4 20 67 | TUNTAS
Alfatho Yusan TIDAK
3 | Anandito 4 3 3 3 3 4 20 67 | TUNTAS
. TIDAK
4 | Bunga Ratna Dila 3 2 2 3 2 3 15 50 | TUNTAS
Davi Muhammad TIDAK
5 | Mareto 3 2 2 3 2 2 14 47 | TUNTAS
i TIDAK
g | DenandaPutri 3 3 g 3 3 3 17 57 | TUNTAS
i i TIDAK
7 | Dhimas Giovanny 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS
g | Dikky Wahyudi 4 3 3 4 3 4 21 70 | TUNTAS
Farhan Rizky TIDAK
9 | Peddyakhsan 3 2 2 2 2 2 13 43 | TUNTAS
10 | Fauzan Anwar 4 3 3 4 3 4 21 70 | TUNTAS
Firdaus Ardha TIDAK
11 | Yudha AP 3 2 2 2 2 3 14 47 | TUNTAS
Henggar Parawansa TIDAK
12 | Mandegani 3 2 2 2 2 2 13 43 | TUNTAS
Himawan Fachry TIDAK
13 | Reza 4 3 3 3 3 4 20 67 | TUNTAS
Kevin Adrian TIDAK
14 | Pratama 3 2 2 2 2 3 14 47 | TUNTAS
o TIDAK
15 | Ludnfi Arfi Andika 4 3 3 3 3 3 19 63 | TUNTAS
Muh. Rudi TIDAK
16 | Baharuddin 4 2 3 3 2 4 18 60 | TUNTAS
Muhammad Aziz
17 | Nurrohman 4 4 3 3 3 4 21 70 | TUNTAS
Muhammad Khalim TIDAK
18 | Thoyyibin 3 3 4 3 3 3 19 63 | TUNTAS
) TIDAK
19 | Muhammad Muzadi 3 3 3 3 2 3 17 57 | TUNTAS
Muhammad TIDAK
20 | Prihanta Pramudya 4 3 2 3 3 3 18 60 | TUNTAS
Nindya Ismi Az-
21 | Zahra 4 3 3 4 3 4 21 70 | TUNTAS
22 | Nirmala Fauzia 4 4 4 3 3 4 22 73 | TUNTAS
TIDAK
23 | Nur Agus Salim 3 2 2 2 2 3 14 47 | TUNTAS
o . TIDAK
24 | Pipin Efriana Sari 3 2 2 2 2 3 14 47 | TUNTAS
Pratiwi Anggun
25 | Cahyaningtyas 4 3 3 4 3 4 21 70 | TUNTAS
TIDAK
26 | RaNgga Aradea 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS
Raynaldo Hutama TIDAK
27 | Putra 3 2 2 3 2 3 15 50 | TUNTAS
. TIDAK
2g | RestuImam Fahruzi 3 3 2 2 2 3 15 50 | TUNTAS
Tri Adji TIDAK
29 | Firmansyach 3 3 2 3 2 3 16 53 | TUNTAS
i TIDAK
Victory Andrean
30 | Victory Andreanto 3 3 3 3 2 3 17 57 | TUNTAS




Tabel 4.5

Format Penilaian Posttest Kelompok Kontrol

NILAI POST-TEST

NO NAMA Nada TOTAL KET
dan NILAI
Pengucapan | Intonasi | lrama Mufrodat | Qowaid | Kelancaran | SKOR

Abdurasyid

1 | Ridoh 5 4 4 5 4 5 27 90 | TUNTAS
Adhelia Fitria

2 | Sari 4 4 3 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Alfatho Yusan

3 | Anandito 4 3 4 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Bunga Ratna TIDAK

4 | Dila 3 3 3 3 2 3 17 57 | TUNTAS
Davi
Muhammad TIDAK

5 | Mareto 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS

. TIDAK

6 Denanda Putri 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS
Dhimas

7 | Giovanny 4 4 4 4 3 4 23 77 | TUNTAS
Dikky

8 | Wahyudi 4 4 4 5 4 4 25 83 | TUNTAS
Farhan Rizky

9 | Peddyakhsan 5 3 4 4 3 4 23 77 | TUNTAS

10 | Fauzan Anwar 4 3 4 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Firdaus Ardha TIDAK

11 | Yudha A.P 3 2 2 3 2 3 15 50 | TUNTAS
Henggar
Parawansa TIDAK

12 | Mandegani 3 3 3 3 2 3 17 57 | TUNTAS
Himawan

13 | Fachry Reza 4 3 4 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Kevin Adrian TIDAK

14 | Pratama 4 3 2 3 2 3 17 57 | TUNTAS
Ludhfi Arfi

15 | Andika 4 3 4 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Muh. Rudi TIDAK

16 | Baharuddin 4 3 3 3 3 4 20 67 | TUNTAS
Muhammad
Aziz

17 | Nurrohman 4 3 4 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Muhammad
Khalim TIDAK

18 | Thoyyibin 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS
Muhammad

19 | Muzadi 5 4 4 4 3 4 24 80 | TUNTAS
Muhammad
Prihanta

20 | Pramudya 5 4 3 4 3 4 23 77 | TUNTAS
Nindya Ismi

21 | Az-Zahra 5 4 4 4 3 5 25 83 | TUNTAS
Nirmala

22 | Fauzia 4 4 3 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Nur Agus TIDAK

23 | Salim 3 3 3 3 2 3 17 57 | TUNTAS
Pipin Efriana TIDAK

24 | Sari 4 3 4 3 2 4 20 67 | TUNTAS
Pratiwi
Anggun

25 | Cahyaningtyas 4 4 3 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Rangga TIDAK

26 | Aradea 4 3 2 3 2 3 17 57 | TUNTAS
Raynaldo TIDAK

27 | Hutama Putra 4 3 3 3 2 4 19 63 | TUNTAS
Restu Imam TIDAK

28 | Fahruzi 4 3 4 2 3 4 20 67 | TUNTAS




Tri Adji
29 | Firmansyach 5 4 4 4 3 4 24 80 | TUNTAS
Victory TIDAK
30 | Andreanto 3 2 3 3 2 3 16 53 | TUNTAS
Tabel 4.6
Format Penilaian Pretest Kelompok Eksperimen
NILAI PRE-TEST
NO NAMA Nada skor | TOTAL KET
dan NILAI
Pengucapan | Intonasi | lrama | Mufrodat | Qowaid | Kelancaran
Ahmad Aufarul TIDAK
1 | Azizy 4 3 4 3 3 3 20 67 TUNTAS
Alfrendra Titan TIDAK
2 | AdibS 3 3 2 3 2 2 15 50 TUNTAS
Andi
Muhammad TIDAK
3 | Advan 4 3 3 3 2 3 18 60 TUNTAS
Annisa Fitri
4 | Nur’ani 4 4 3 4 3 4 22 73 TUNTAS
Ayu Mahiana TIDAK
5 | Febriyanti 4 3 4 3 3 3 20 67 TUNTAS
Brimando
Malla TIDAK
6 | Kristawan 3 3 3 4 2 3 18 60 TUNTAS
Dewangga TIDAK
7 | Alan Fauzan 3 2 2 2 2 2 13 43 TUNTAS
. . TIDAK
g | Dion ArfP 3 3 2 3 2 3 16 53 | TUNTAS
. . TIDAK
9 Dwi Hastuti 3 2 2 3 2 2 14 47 TUNTAS
Fahmi TIDAK
10 | Dilliansyah 4 3 3 2 3 3 18 60 TUNTAS
Figri Fauzi TIDAK
11 | Anwar 3 2 2 2 1 2 12 40 TUNTAS
Firas Amjad TIDAK
12 | Febri 3 3 3 3 2 3 17 57 TUNTAS
. L. TIDAK
13 | CGebrinaRizki 3 3 3 3 2 3 17 57 | TUNTAS
Luthfia
Maharani Putri TIDAK
14 | Ferdiawan 4 3 3 3 3 4 20 67 TUNTAS
Maghriba
Anindia TIDAK
15 | Sulistyarini 3 3 3 2 2 3 16 53 TUNTAS
Muhammad TIDAK
16 | Rafi’illyas 3 2 3 3 2 3 16 53 TUNTAS
Muhammad
Dimas TIDAK
17 | Ramadhan 4 3 3 3 2 3 18 60 TUNTAS
Muhammad TIDAK
18 | Fadhil Z 4 3 2 3 2 3 17 57 TUNTAS
Muhammad TIDAK
19 | Halim Arrosyid 3 3 3 3 2 3 17 57 TUNTAS
Muhammad TIDAK
20 | Syahrul Akbar 4 3 3 3 3 4 20 67 TUNTAS
Muhammad TIDAK
21 | Zaki Andrianto 3 3 3 2 2 3 16 53 TUNTAS
. . TIDAK
2, | PrimaRidhona 4 3 3 4 2 3 19 63 | TUNTAS
. . TIDAK
23 | Putri Masyiton 4 3 3 3 3 4 20 67 | TUNTAS
24 | Ramzy Rais 4 3 4 3 3 4 21 70 | TUNTAS




Priyambada
Rr Karina
25 | AlysiaR 4 3 4 3 3 4 21 70 TUNTAS
. .. TIDAK
26 Rudi Alparisi 4 3 3 3 3 4 20 67 TUNTAS
. . TIDAK
27 | Sabrina Hatanti 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS
Sandy TIDAK
28 | Wicaksono 3 2 2 2 1 2 12 40 TUNTAS
Sayyid
29 | Habiburrohman 4 3 3 4 3 4 21 70 TUNTAS
Savea Nuraini TIDAK
30 | Suyanto 4 2 3 3 2 3 17 57 TUNTAS
Wafi Putra TIDAK
31 | Rahamusa 4 3 3 4 3 3 20 67 TUNTAS
M Nursalim TIDAK
32 | Yahya 4 3 3 4 2 3 19 63 TUNTAS
Rudi Samsul TIDAK
33 | Arifin 4 3 3 3 2 3 18 60 TUNTAS
Tabel 4.7
Format Penilaian Posttest Kelompok Eksperimen
NILAI POST-TEST
NO NAMA Nada SKOR TOTAL KET
dan NILAI
Pengucapan | Intonasi | lrama Mufrodat | Qowaid | Kelancaran
Ahmad Aufarul
1 | Azizy 4 4 4 4 3 4 23 77 TUNTAS
Alfrendra Titan
2 | AdibS 4 4 3 4 3 4 22 73 | TUNTAS
Andi
Muhammad
3 | Advan 4 3 3 4 3 4 21 70 TUNTAS
Annisa Fitri
4 | Nur’ani 5 4 5 5 4 5 28 93 TUNTAS
Ayu Mahiana
5 | Febriyanti 5 4 5 4 4 5 27 90 | TUNTAS
Brimando
Malla
6 | Kristawan 5 5 5 4 3 5 27 90 TUNTAS
Dewangga TIDAK
7 | Alan Fauzan 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS
. . TIDAK
g | Dion AifP 4 3 3 3 2 3 18 60 | TUNTAS
i . TIDAK
g | DwiHastut 4 3 3 4 3 3 20 67 | TUNTAS
Fahmi
10 | Dilliansyah 4 3 3 4 3 4 21 70 TUNTAS
Figri Fauzi TIDAK
11 | Anwar 3 3 2 4 2 3 17 57 TUNTAS
Firas Amjad TIDAK
12 | Febri 3 3 2 3 2 3 16 53 TUNTAS
13 | Gebrina Rizki 5 4 4 4 3 4 24 80 | TUNTAS
Luthfia
Maharani Putri
14 | Ferdiawan 5 5 4 5 4 5 28 93 TUNTAS
Maghriba
Anindia
15 | Sulistyarini 4 4 3 4 4 4 23 77 TUNTAS




Muhammad

L TIDAK

16 | Rafi’illyas 20 67 | TUNTAS
Muhammad
Dimas

17 | Ramadhan 25 83 | TUNTAS
Muhammad TIDAK

18 | Fadhil Z 19 63 | TUNTAS
Muhammad

19 | Halim Arrosyid 25 83 TUNTAS
Muhammad

20 | Syahrul Akbar 29 97 | TUNTAS
Muhammad

21 | Zaki Andrianto 23 77 | TUNTAS

27 | Prima Ridhona 27 90 | TUNTAS

23 | Putri Masyitoh 27 90 | TUNTAS
Ramzy Rais

24 | Priyambada 28 93 | TUNTAS
Rr Karina

25 | AlysiaR 24 80 TUNTAS

26 | Rudi Alparisi 27 90 | TUNTAS

27 | Sabrina Hatanti 27 90 | TUNTAS
Sandy TIDAK

28 | Wicaksono 18 60 | TUNTAS
Sayyid

29 | Habiburrohman 29 97 | TUNTAS
Savea Nuraini

30 | Suyanto 21 70 | TUNTAS
Wafi Putra

31 | Rahamusa 21 70 | TUNTAS
M Nursalim

32 | Yahya 28 93 | TUNTAS
Rudi Samsul TIDAK

33 | Arifin 19 63 TUNTAS




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester : X- F /11 (Genap)

Pertemuan Ke o

Alokasi Waktu : 2x45 Menit

. Standar Kompetensi

Berbicara : Memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat bahasa

Arab serta penggunaannya dalam teks interaksional dan naratif tentang 4 s¢3)

. Kompetensi Dasar

1. Mengungkapkan kata dan kalimat bahasa Arab tentang 4 s¢3)

2. Menggunakan kalimat berunsur idhafah dalam percakapan sehari-hari
tentang 4 s¢d)

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Siswa mampu mengucapkan kata dan kalimat Bahasa Arab tentang 431 s¢
dengan baik dan benar.

2. Siswa dapat menyebutkan 5 mufradat baru tentang 4/ ¢! dengan baik dan
benar.

3. Siswa dapat membuat dua kalimat tentang 4 ¢! yang mengandung unsur
idhafah

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan metode community language learning siswa berani mengucapkan
kata-kata dan kalimat tentang 431 s¢J)

2. Dengan metode community language learning siswa mampu melafalkan

dan menyebutkan mufrodat tentang 4 s¢3.



3. Dengan metode community language learning siswa mampu membuat dua

kalimat tentang 4/ s¢d) secara lisan dengan baik dan benar.

E. Materi Pelajaran

A sgdl

(lisan)

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Humanistik dan Holistik

Metode / Strategi : Community language learning di luar kelas

Media

Media dan Sumber Belajar

Rekaman

Sumber Belajar : Lingkungan, Buku Pendidikan Bahasa Arab untuk SMA

/ MA | SMK Muhammadiyah kelas X, karya Drs. H.
Abdul Quddus Zoher, M.Pd.l. & Syahbana Daulay,
M.Ag

H. Kegiatan Pembelajaran

No

Langkah-langkah pembelaaran Media/Sumber | Waktu

Pendahuluan 10 menit

e Guru mengajak siswa belajar di luar
ruangan agar siswa mendapat suasana
baru

e Guru menarik perhatian siswa dengan

metode brainstorming sebelum memulai




pembelajaran

e Apersepsi dengan mengajukan satu
pertanyaan tentang materi sebelumnya
dan mengkaitkannya dengan materi yang
akan dipelajari

e Menjelaskan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan cakupan materi dan

uraian kegiatan yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti
Eksplorasi

Rekaman

70 menit

e Guru menjelaskan kepada siswa tentang
prosedur pembelajaran
e Guru menyuruh siswa membuat lingkaran
e Guru menyuruh siswa menyebutkan
kosakata yang mereka ketahui
e Guru merekam perkataan siwa
e Guru melafalkan beberapa kosakata dan
ditirukan oleh siswa
Elaborasi
e Siswa duduk melingkar
e Siswa bertanya tentang makna kata
tentang 4 s¢d yang disebutkan dengan
bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Arab
e Siswa mampu mengungkapkan
kembali mufrodat yang sudah diketahui
tentang 4 ¢

e Siswa mendengarkan kemudian




menirukan kembali pelafalan guru
tentang mufrodat baru
Konfirmasi
e Guru memberikan umpan balik
terhadap proses pembelajaran
e Siswa bersama-sama guru
menyempurnakan hasil pemahaman

gagasan tentang 4 s¢J

Kegiatan Akhir

10 menit

e Bersama menemukan manfaat langsung
dan tidak langsung dari kegiatan belajar
yang telah dilalui

e Menginformasikan  kegiatan  rencana
kegiatan pembelajaran yang akan dating

e Mengucapkan salam penutup

Mengetahui Yogyakarta, 08 Januari 2016
Guru Pembimbing Mahasiswa Praktikan
Drs. Syaifuddin Hadi Hikmatul Lailaa

NBM. 702804 NIM. 12420087




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester : X- F/ 11(Genap)

Pertemuan Ke 1

Alokasi Waktu . 1x45 Menit

. Standar Kompetensi

Berbicara : Memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat bahasa

Arab serta penggunaannya dalam teks interaksional dan naratif tentang 4 s¢3)

. Kompetensi Dasar

1. Mengungkapkan kata dan kalimat bahasa Arab tentang 4 s¢3)

2. Menggunakan kalimat berunsur idhafah dalam percakapan sehari-hari
tentang 4 s¢d)

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Siswa mampu mengungkapkan kata dalam bentuk frase atau kalimat
Bahasa Arab tentang 4 s} dengan baik dan benar.

2. Siswa dapat menulis kata atau kalimat bahasa Arab tentang 43 s¢9 sesuai
dengan apa yang telah diiucapkan dengan baik dan benar

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan metode community language learning siswa berani
mengungkapkan kata dalam bentuk frase atau kalimat Bahasa Arab
tentang 4159 dengan baik dan benar.

2. Dengan metode community language learning siswa mampu menulis kata
atau kalimat bahasa Arab tentang 4 s¢}) sesuai dengan apa yang telah
diucapkan dengan baik dan benar

. Materi Pelajaran

4y s (lisan)



F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Humanistik dan Holistik
Metode / Strategi : Community language learning di luar kelas
G. Media dan Sumber Belajar
Media . Rekaman
Sumber Belajar : Lingkungan, Buku Pendidikan Bahasa Arab untuk
SMA / MA / SMK Muhammadiyah kelas X, karya
Drs. H. Abdul Quddus Zoher, M.Pd.l. & Syahbana
Daulay, M.Ag
H. Kegiatan Pembelajaran
No | Langkah-langkah pembelaaran Media/Su | Waktu
mber
1 Pendahuluan 5
menit

e Guru mengajak siswa belajar di luar ruangan
agar siswa mendapat suasana baru

e Guru menarik perhatian siswa dengan metode
brainstorming sebelum memulai pembelajaran

e Apersepsi dengan mengajukan satu pertanyaan
tentang materi sebelumnya dan
mengkaitkannya dengan materi yang akan
dipelajari

e Menjelaskan tujuan pembelajaran

e Menyampaikan cakupan materi dan uraian




kegiatan yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti Rekaman | 35
Eksplorasi menit
e Guru menstimulus agar siswa menyebutkan

kosakata yang telah mereka ketahui tentang

A 5gd)
e Guru menjelaskan struktur kalimat yang sudah

mereka buat sebelumnya Spidol
e Guru memutar rekaman pada pertemuan | dan

sebelumnya Kertas

Asturo

Guru mengoreksi rekaman pada pertemuan
sebelumnya

Guru meyuruh siswa menuliskan apa yang telah
mereka dengan dari rekaman

Guru bersama siswa menganalisis hasil
transkrip rekaman dan mengoreksi bentuk frase

dan kalimat

Elaborasi

Siswa mengungkapkan kembali mufrodat
yang sudah siketahui tentang 4s¢¥ dalam
bentuk frase atau kalimat

Siswa mendengarkan  rekaman  pada
pertemuan sebelumnya

Siswa menuliskan apa yang telah mereka
dengar dalam rekaman tersebut

Siswa mengoreksi transkrip  rekaman

bersama guru




Konfirmasi
e Guru memberikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran
e Siswa bersama-sama guru menyempurnakan

hasil pemahaman gagasan tentang 4l 5l

Kegiatan Akhir 5
menit

e Bersama menemukan manfaat langsung dan

tidak langsung dari kegiatan belajar yang telah

dilalui
e Menginformasikan kegiatan rencana kegiatan

pembelajaran yang akan dating
e Mengucapkan salam penutup

Mengetahui Yogyakarta, 15 Januari 2016
Guru Pembimbing Mahasiswa Praktikan
Drs. Syaifuddin Hadi Hikmatul Lailaa

NBM. 702804 NIM. 12420087




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas / Semester : X- F /1 (Ganjil)

Pertemuan Ke il
Alokasi Waktu : 1x45 Menit

. Standar Kompetensi

Berbicara : Memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat bahasa

Arab serta penggunaannya dalam teks interaksional dan naratif tentang 4 s¢3)

. Kompetensi Dasar

1. Mengungkapkan kata dan kalimat bahasa Arab tentang 4 s¢3)

2. Menggunakan kalimat berunsur idhafah dalam percakapan sehari-hari
tentang 4 s¢d)

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Siswa mampu mengungkapkan kata dalam bentuk frase atau kalimat
bahasa Arab tentang 4 s¢)! dengan baik dan benar.

2. Siswa mampu berdialog tentang 44! menggunakan bahasa Arab dengan
baik dan benar

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan metode community language learning siswa berani
mengungkapkan kata dalam bentuk frase atau kalimat Bahasa Arab
tentang 4 s¢9 dengan baik dan benar.

2. Dengan metode community language learning siswa mampu berdialog
tentang 4s¢9 menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar

. Materi Pelajaran

4 9¢ (lisan)

. Metode Pembelajaran



Pendekatan : Humanistik dan Holistik

Metode / Strategi

G. Media dan Sumber Belajar

Media

Sumber Belajar

Rekaman

M.Ag

H. Kegiatan Pembelajaran

Community language learning di luar kelas

Lingkungan, Buku Pendidikan Bahasa Arab untuk SMA
/ MA / SMK Muhammadiyah kelas X, karya Drs. H.
Abdul Quddus Zoher, M.Pd.l. & Syahbana Daulay,

No

Langkah-langkah pembelaaran

Media/Sumber

Waktu

Pendahuluan

5 menit

Guru mengajak siswa belajar di luar
ruangan agar siswa mendapat suasana
baru

Guru menarik perhatian siswa dengan
metode brainstorming sebelum memulai
pembelajaran

Apersepsi  dengan mengajukan  satu
pertanyaan tentang materi sebelumnya
dan mengkaitkannya dengan materi yang
akan dipelajari

Menjelaskan tujuan pembelajaran
Menyampaikan cakupan materi dan

uraian kegiatan yang akan dilakukan.




Kegiatan Inti ( 70menit )
Eksplorasi

35 menit

e Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok
e Guru menyuruh siswa untuk berdialog
menggunakan bahasa Arab dengan
mufrodat yang telah mereka peroleh
dalam pertemuan sebelumnya
e Guru menjelaskan struktur kalimat yang
sudah mereka buat sebelumnya
e Guru membantu siswa apabila mereka
mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan kalimat
e Guru melatih siswa dalam berbicara
sesuai dengan gaya bahasa, nada, irama,
intonasi dan ekspresi yang tepat
Elaborasi
e Siswa membentuk kelompok kecil
e Siswa melakukan dialog bersama
kelompoknya
e Siswa bertanya kepada guru apabila
menemui kesulitan
e Siswa melakukan percapakan bebas
tanpa bantuan guru
Konfirmasi
e Guru memberikan umpan balik
terhadap proses pembelajaran

e Siswa bersama-sama guru




menyempurnakan hasil pemahaman

gagasan tentang 4 s¢d)

Kegiatan Akhir

5 menit

e Bersama menemukan manfaat langsung
dan tidak langsung dari kegiatan belajar
yang telah dilalui

e Menginformasikan  kegiatan  rencana
kegiatan pembelajaran yang akan dating

e Mengucapkan salam penutup

Mengetahui Yogyakarta, 22 Januari 2016
Guru Pembimbing Mahasiswa Praktikan
Drs. Syaifuddin Hadi Hikmatul Lailaa

NBM. 702804 NIM. 12420087




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester : X-B /11 (Genap)

Pertemuan Ke o

Alokasi Waktu : 1x45 Menit

. Standar Kompetensi

Berbicara : Memahami pengucapan dan penulisan kata dan kalimat bahasa

Arab serta penggunaannya dalam teks interaksional dan naratif tentang 4 s¢3)

. Kompetensi Dasar

1. Mengungkapkan kata dan kalimat bahasa Arab tentang 4 s¢3)

2. Menggunakan kalimat berunsur idhafah dalam percakapan sehari-hari
tentang 4 s¢d)

. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Siswa mampu mengucapkan kata dan kalimat Bahasa Arab tentang 431 s¢
dengan baik dan benar.

2. Siswa dapat menyebutkan 5 mufradat baru tentang 4 ¢! dengan baik dan
benar.

3. Siswa dapat membuat satu kalimat tentang 4 s¢} yang mengandung unsur
idhafah

. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan metode ceramah siswa mampu mengucapkan kata-kata dan
kalimat tentang 4 s¢J)

2. Dengan metode ceramah siswa mampu melafalkan dan menyebutkan
mufrodat tentang 4 s¢d).



3. Dengan metode ceramah siswa mampu membuat satu kalimat tentang

44 5¢ secara lisan dengan baik dan benar.

D. Materi Pelajaran
4 9¢d) (Buku paket)
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan :  Komunikatif dan Empiris-Behavioristik
Metode / Strategi . Ceramah
F. Media dan Sumber Belajar
Media . Spidol dan papan tulis
Sumber Belajar : Buku Pendidikan Bahasa Arab untuk SMA / MA / SMK
Muhammadiyah kelas X, karya Drs. H. Abdul Quddus
Zoher, M.Pd.l. & Syahbana Daulay, M.Ag
G. Kegiatan Pembelajaran
No | Langkah-langkah pembelaaran Media/ Waktu
Sumber
1 Pendahuluan 5 menit

e Guru mengucapkan salam, menanyakan
kabar, mengecek kehadiran peserta didik,
dan membuka pelajaran dengan berdoa.

e Apersepsi dengan mengajukan  satu
pertanyaan tentang materi sebelumnya dan
mengkaitkannya dengan materi yang akan
dipelajari

e Menjelaskan tujuan pembelajaran




e Menyampaikan cakupan materi dan uraian

kegiatan yang akan dilakukan.

Kegiatan Inti Rekaman | 35 menit
Eksplorasi
e Guru menjelaskan kepada siswa tentang
topik pembelajaran
e Guru memberikan mufradat tentang 43¢l
kepada siswa
e Guru menjelaskan arti kata atau kalimat
yang ada dalam buku paket
Elaborasi
e Siswa bertanya tentang makna kata tentang
4 ¢ yang ada dalam buku paket
e Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
struktur kalimat
e Siswa membuat kalimat tentang 4/ s¢3)
Konfirmasi
e Guru memberikan umpan balik terhadap
proses pembelajaran
e Siswa bersama-sama guru menyempurnakan
hasil pemahaman gagasan tentang 4 s¢-!
Kegiatan Akhir 10 menit




Bersama menemukan manfaat langsung dan
tidak langsung dari kegiatan belajar yang
telah dilalui

Menginformasikan kegiatan rencana
kegiatan pembelajaran yang akan dating

Mengucapkan salam penutup

Mengetahui Yogyakarta, 08 Januari 2016
Guru Pembimbing Mahasiswa Praktikan
Drs. Syaifuddin Hadi Hikmatul L ailaa

NBM. 702804 NIM. 12420087




Transkrip Wawancara Kepada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 7

Yogyakarta
Nama : Dita
Kelas : X-A
1. Darimana asal sekolah?

10.

11.

12.

SMP Negeri 2 Lampung

Sejak kapan mengenal bahasa Arab?

Baru SMA ini

Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?

Seneng lah

Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?

Biar nanti kalo ke Arab kan udah bisa bahasa Arab

Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Menerjemahkan, ngerjain soal, ya seperti itulah

Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
Saya akui tidak

Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?

Lumayan senang

Kalo senang/tidak mengapa?

Biar bisa dapet ilmu, biar bisa naik kelas

Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?

Efektif, mudah dipahami juga

Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?

Mungkin hafalannya, trus kan temen yang lain udah ada yang
mempelajari, kalau saya belum

Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?
Rame, kadang-kadang ada yang memperhatikan, kadang ada yang ribut
sendiri

Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?

Perkenalan



Nama : Pratiwi Anggun Cahyaningtyas

Kelas

10.

11.

12.

: X-B

Darimana asal sekolah?

SMP Bhayangkari Lampung Utara

Sejak kapan mengenal bahasa Arab?

Sejak Kelas 1 SMA

Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?

Kadang seneng, kadang enggak

Ya tergantung suasana hati sama tergantung gurunya

Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?

Ya kalo belajar agama gitu, kalo tau bahasa Arab kan jadi lebih ngerti,
terus kalo ketemu orang pesantren kalo diajak ngomong bahasa Arab biar
bisa jawab.

Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Membaca kalimat, trus mengartikan mufrodat gitu.

Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
Nggak terlalu, kadang-kadang nanya kadang-kadang enggak.

Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?

Seneng sih belajar percakapan

Kalo senang/tidak mengapa?

Ya biar bisa ngomong pake bahasa Arab

Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?

Kalo pak syaifudin itu jelasin kalimat, trus ngartiin , yaudah gitu aja
Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?

Ada kata yang susah dibaca gitu mbak, jadi kadang-kadang dibaca
ngawur ,

Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?

Kalo yang duduk di depan sih tenang , tapi yang di belakang rame semua.
Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?

Tentang ta’aruf sama lingkungan sekolah.



Nama : Aditya Krisna
Kelas : X-C

1. Darimana asal sekolah?
SMP Negeri 2 Godean
2. Sejak kapan mengenal bahasa Arab?
SMA
3. Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?
Nggak terlalu
4. Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?
Untuk bekal di akhirat nanti biar bisa komunikasi sama malaikat
5. Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Biasanya mengikuti guru, mengartikan kosakata bahasa Arab
6. Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
Aktif, soalnya mau tau
7. Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?
Kurang senang,
8. Kalo senang/tidak mengapa?
Soalnya gak bisa
9. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?
Sangat bagus karena tidak memaksakan kehendak siswa yang tidak mau
belajar
10. Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?
Menghafal dan mengartikan bahasa Arab kedalam bahasa indonesia secara
lisan
11. Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?
Bisa dikatakan rame soalnya yang memperhatikan cuma beberapa orang
12. Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?
Tentang kata benda, kata kerja, subjek dan predikat



Nama : Ayu Wulandari

Kelas
1.

10.

11.

12.

: X-D

Darimana asal sekolah?

Dari SMP N 2 Cluring Banyuwangi

Sejak kapan mengenal bahasa Arab?

SMA

Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?

Seneng

Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?

Bisa ngaji, trus bisa menambah pengetahuan bahasa.

Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Menulis, mengartikan, membaca

Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
Aktif, sering tanya-tanya

Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?

Senang, enak kok

Kalo senang/tidak mengapa?

Gurunya enak cara nerangin, mudah dipahami, jadi nangkep gitu
Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?

Baik , enak jadi gak jenuh

Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?
Kosakata yang belum tau artinya

Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?
Yang cowok pada rame, tapi sebagian ada yang rajin

Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?

Mubtada’ khabar trus tentang mengartikan kosakata



Nama : Dinda Wijayaningtyas

Kelas
1.

10.

11.

12.

: X-D

Darimana asal sekolah?

SMP Mardisiswa 2 Semarang

Sejak kapan mengenal bahasa Arab?

Sekolah di SMA Mutu

Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?

Senang, soalnya baru pertama kali kenal bahasa Arab

Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?

Biar bisa komunikasi sama turis Arab atau lanjut sekolah ke luar negeri
Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Biasanya percakapan, tanya jawab. Dibaca dulu kalimatnya, habis itu
suruh ngikutin dan diartiin

Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
Tanya gimana ya mbak... orang langsung dijelasin sama gurunya. Kadang-
kadang aja kalau aku gak ngerti

Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?

Senang banget

Kalo senang/tidak mengapa?

Senang, soalnya gal yang baru buat aku. Bahasa Arab itu unik daripada
bahasa lain, kalau bahasa inggris juga ada struktur kalimatnya, tapi
menurutku bahasa Arab lebih mudah

Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?

Cara mengajarnya sudah bagus

Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?

Tanda baca, kadang gak jelas karena gak ada harokatnya

Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?

Kalau yang siswa putri mendengarkan dan mencatat semua. Kalau yang
putra kebanyakan main HP

Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?

Aku paling suka tentang perkenalan



Nama : Amirisianti
Kelas : X-E

1. Darimana asal sekolah?
SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta

2. Sejak kapan mengenal bahasa Arab?
Kelas 1 SMP

3. Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?
Yaseneng

4. Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?
Biar mengerti artinya,biar nanti bisa bicara bahasa Arab lancar gitu mbak

5. Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Ya nanti suruhngerjain soal trus suruh ngafalin kosakata gitu

6. Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
Enggak terlalu

7. Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?
Seneng aja mbak

8. Kalo senang/tidak mengapa?
Biar bisa lancar kalo ngomong bahasa Arabnya, trus kalo baca tulisan
Arab itu biar gak terlalu susah gitu

9. Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?
Ngajarnya tu udah jelas, gak njelimet

10. Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?
Kosakata nya agak rumit

11. Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?
Rame yang cowok

12. Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?

Tentang percakapan.



Nama : Rr Karina Alisya

Kelas
1.

10.

11.

12.

- X-F

Darimana asal sekolah?

Dari SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta

Sejak kapan mengenal bahasa Arab?

Sejak kelas 1 SMP

Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?

Nggak terlalu

Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?

Biar bisa ngerti tulisan-tulisan arab, bisa ngaji juga

Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Ya cuma gitu-gitu aja, nerangin materi tok

Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
Enggak terlalu

Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?

Nggak terlalu

Kalo senang/tidak mengapa?

Karena nggak terlalu paham

Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?

Ya mudah dipahami

Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?
Ngapalin bahasa arabnya, sulit ngapalin kosakata

Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?
Ya kadang-kadang rame, sebagian ada yang memperhatikan guru
Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?

Gak ada, ya paling tentang ana, antuma antum itu



Nama : Dea Amanda

Kelas
1.

10.

11.

12.

1 X-G

Darimana asal sekolah?

SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta

Sejak kapan mengenal bahasa Arab?

SMP

Apakah kamu senang mempelajari bahasa Arab?

Ada senengnya, tapi susah dihafalkan

Menurut kamu tujuan mempelajari bahasa Arab itu apa?

Biar bisa berkomunikasi dengan orang lain yang bicara bahasa Arab
Apa saja aktivitas yang dilakukan ketika belajar bahasa Arab di kelas?
Ngapalin tentang percakapan gitu

Apakah kamu aktif bertanya kepada guru ketika belajar bahasa Arab?
enggak

Apakah kamu senang belajar bicara bahasa Arab?

Seneng

Kalo senang/tidak mengapa?

Ya kan biar bisa ngomong gitu

Bagaimana pendapatmu tentang cara mengajar guru?

Asyik kok,

Apa kesulitan yang dialami ketika berbicara bahasa Arab?

Kalo suruh ngapalin

Bagaimana suasana di kelas ketika pembelajaran berlangsung?

Ya kadang rame kadang enggak

Materi apa yang paling disukai dalam belajar bahasa Arab?
Perkenalan



Transkrip Wawancara kepada Kepala SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

Nama : Berkah Beno Widodo, S.Pd
Waktu : Sabtu, 20 Februari 2016
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

1. Apa program-program unggulan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta?
Yang pertama sepakbola, futsal dan olahraga lain. Kemudian ke depan kita

akan mencanangkan “Sekolah Pesantren Olahraga”

2. Apa nilai-nilai yang ditanamkan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta?
Yang pertama adalah kedisiplinan. Baik siswa, guru dan karyawan.
Kemudian yang kedua adalah care sama teman. Ketiga, nilai-nilai islam yang
harus ditanamkan, mulai dari pagi, berdoa tadarus kemudian jumatan, ngaji dan

pesantren juga kita kembangkan.

3. Karakteristik SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta?

Karakteristik yang menonjol adalah sekolah ini mempunyai kelas
olahraga, alhamdulilah berprestasi di bidang olahraga ini. Sehingga sekolah-
sekolah yang lain termasuk PWM, PDM melihat bahwa sekolah ini basisnya
adalah olahraga. Jadi harus kita kembangkan. Pendekatan non. akademis baik

olahraga, seni dan lain-lin. Tetapi bidang akademis juga kita kelola terus.

4. Bagaimana prestasi di bidang akademis dan pengelolaan-nya?
Untuk prestasi akademis kita perjuangkan seperti pendalaman Nilai UN
nya bagus-bagus dan lain-lain. Intensifikasi dari KBM yang ada, seperti ada
guru yang kosong juga kita minimalisir. Kedisiplinan masuk kelas, ibadah,

sholat menjadi suatu perhatian besar yang harus dikembangkan terus.



5. Apa ada kebijakan khusus dari sekolah bagi anak-anak yang kurang mampu
dari segi keislaman?
Sebenarnya sudah ada program untuk anak-anak yang belum bisa
membaca Al-quran, seperti pembinaan BTA. Kemudian ada sholat dhuha,
kemudian kita klasifikasi lebih jauh kalo nanti jadi pesantren tentu kita

kembangkan.

6. Bagaimana pandangan Bapak secara umum tentang pembelajaran bahasa
Arab?

Bahasa Arab ini kan bahasa yang sulit menurut saya. Karena bahasa Arab

itu tentu berbeda dengan sekedar membaca Al-qu’an. Bisa membaca

tulisan arab itu sudah bagus, bisa membaca Al-qur’an itu sudah bagus,

tetapi bahasa kan lebih dari itu.

7. Apa ada kebijakan dari sekolah untuk Mata Pelajaran bahasa Arab?
Kita sudah punya Arab sebagai ISMUBA dan Arab sebagai bahasa

(muatan lokal). Hal ini merupakan suatu kelebihan juga.



Transkrip Wawancara kepada Guru Bahasa Arab SMA Muhammadiyah 7

Yogyakarta
Nama : Ustadz Syaifudin Hadi
Waktu : Rabu, 17 Februari 2016
Tempat : Ruang guru SMA Muhammadiyah 7

1. Selama ustadz mengajar dari tahun ke tahun, problem yang dihadapi seperti
apa?

Anak-anak di masa lalu cenderung lebih baik dari segi kemampuan

maupun segi akhlak. Tetapi pada 10 tahun terakhir, saya tidak melihat sisi

positif. Ya mungkin kalau ada anak yang baik dan menonjol kelihatan satu atau

dua saja. Hal ini juga saya alami di sekolah lain.

2. Apakah ada perbedaan antara kemampuan dan hasil belajar antara siswa SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta dengan siswa MA Mualimin Yogyakarta?

Kalau dibandingkan ya jelas tidak seimbang karena alat
pembandingnya sangat berbeda. Di MA Mualimin Jam pelajarannya lebih
banyak. Jadi kemungkinan daya serapnya juga lebih. Sedangkan di SMA
Muhammadiyah 7 hanya 1 jam pelajaran dalam seminggu. Sementara guru
dituntut untuk menyampaikan semua materi yang ada. Jadi istilahnya €% ¥ ¢
als &,y ¥ s Kalau tidak bias diambil sepenuhnya, ya tidak perlu diambil
sepenuhnya. Jadi karena keterbatasan waktu yang menjadi kendala.

3. Bagaimana ustadz mengatasi masalah keterbatasan waktu agar semua materi
dapat diserap oleh siswa?

Ya jadi dibagi, untuk tugas mufrodat atau kosakata siswa mencari di
rumah. Jadi saat pembelajaran tatap muka, anak sudah mempunyai bekal
mufrodat. Jadi anak memahami buku teks dahulu melalui mufrodat kemudian
guru menjelaskan. Saat pembelajaran di kelas, guru menjelaskan struktur

kalimat dan pembahasan soal



4. Bagaimana antusiasme siswa kelas X dalam belajar bahasa Arab?

Dari kelas X-A, X-B, X-C, X-D, X-E, X-Fdan X-G prosentase
antusiasme dan keaktifan belajarnya sekitar 70 %. Sedangkan sisanya 30 %
kurang maksimal.

5. Bagaimana proses penilaian bahasa Arab?

Penilaian bisa diambil dari sikap dan kognitif. Penilaian sikap , pertama
anak membawa buku atau tidak itu berpengaruh. Anak yang tidak membawa
buku tentunya dinilai kurang maksimal. Kemudian keaktifan siswa selama

pembelajaran berlangsung.

6. Apa sumber belajar dan media yang digunakan sebagai penunjang tercapainya
tujuan pembelajaran?

Buku, termasuk penjelasan ataupun keterangan ustadz di papan tulis
juga termasuk dikategorikan media. Terkadang ustadz membawa alat
peraga , misalnya bolpoin, kemudian ustadz menerangkan a2 13 itu juga
termasuk media. Semua yang menunjang tercapainya pembelajaran adalah

termasuk media.

7. Bagaimana pandangan ustadz tentang metode pembelajaran?
Kalau metode hampir sama saja, yang penting adalah bagaimana kita
menciptakan antusiasme siswa dalam belajar. s3tall (e aaf 483kl | metode
jauh lebih penting dari materi. Tetapi satu hal yang tidak kalah pentingnya

adalah u«)ll z 9_ yaitu jiwa dalam mengajar.

8. Apa metode pembelajaran yang digunakan dalam mengajar?

Metode yang diterapkan sesuai dengan keadaan atau situasi dan
kondisi. Misalnya kalau masuk jam pelajaran awal atau masih pagi diisi
dengan penyampaian materi yaitu metode ceramah, menjelaskan dan
banyak penyampaian. Sedangkan pada jampelajaran siang siswa diberi
tugas, yang penting siswa gerak atau melakukan aktivitas seperti

mengerjakan soal dan lain-lain.



9. Apakah ada kebijakan khusus dari sekolah terkait pembelajaran bahasa Arab?
Kebijaksanaan sekolah antara lain men-support anak-anak dengan
memfasilitasi buku. Kemudian ditunjang dengan mapel lain yaitu muatan

lokal bahasa asing berupa bahasa Arab.

10. Berapa KKM yang ditetapkan?
Untuk mata pelajaran bahasa Arab nilai KKM nya adalah 70. Akan

tetapi mulai tahun ajaran baru ini, nilai KKM naik menjadi 75.

11. Apakah SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta pernah mengikuti kompetisi
atau kejuaraan dalam bidang bahasa Arab?

Pernah. Misalnya perlombaan keterampilan berbahasa yang

diselenggarakan di UAD atau universitas lain. Seperti lomba pidato bahasa

Arab, CCA dan sebagainya

12. Berapa jam pelajaran dalam seminggu ustadz mengajar bahasa Arab?
Saya mengajar di SMA Muhammadiyah 7 sebanyak 20 jam
pelajaran dalam seminggu, di MA Muallimin Yogyakarta 24 jam pelajaran

dalam seminggu.



Wawancara Kepada Siswa Kelas Eksperimen SMA Muhammadiyah 7

Yogyakarta
Nama :Salim
Kelas : X-F
1. Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language

learning memudahkan anda untuk memahami materi?

Memudahkan materi, soalnya bila ada orang yang nanya bisa langsung jawab
tentang hobi

Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?

Aku aktif apa nggak, tapi ditanya

Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?

Senang, soalny bisa tau bahasa Arabnya hobi saya dan hobi temannya apa,
terus saya bisa menerjemahkan langsung ke dalam bahasa Arab

Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?

Saya rasa gak ada

Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?

Ya ibu kalo mengajar lebih tegas aja, soalnya ada murid yang sering
melalaikan pelajaran

Nama : Lutfia Maharani
Kelas : X-F
1. Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language

learning memudahkan anda untuk memahami materi?
Ya lebih mudah sama mbak nya

. Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language

learning ?

Nggak terlalu
Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?

Emmm... deg-degan sih, soalnya belum terlalu bisa bahasa Arab

. Apakah kekurangan yang dirassa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan

metode community language learning ?
Apa ya... gak tau
Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?
Mungkin kalo lagi belajar bahasnya ke materi lain juga.. gak bahas tentang
hobi aja



Nama : Rudi Alparisi
Kelas : X-F

1.

Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?

Lebih memudahkan materi,

Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?

Aktif

Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?

Perasaan saya itu seneng, gak ada takutnya..

Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?

Ada sebagian yang gak aktif

Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?

Seharusnya ibu nya itu tegas.. terus ada hukuman buat yang melanggar,
dipukul atau gimana gitu..

Nama - Ramzy
Kelas : X-F
1. Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language

learning memudahkan anda untuk memahami materi?

Sebenernya lebih memahami materi, caranya juga sudah bagus.. bisa langsung
praktek cara gimana bisa berkomunikasi dengan bahasa Arab

Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?

Aktif, kalo saya nggak tau ya saya tanya

Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?

Ya, asyik aja.. pelajaran yang belum pernah aku lakuin. Ini pengalaman
pertama

Apakah kekurangan yang dirassa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?

Masih ada anak-anak yang maen sendiri

Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?

Masukannya ya lebih meningkatkan keisiplinan kepada anak-anak yang lain.



Nama : Ayu Mahiana
Kelas : X-F

1.

Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?

lya lebih mudah, soalnya kan lebih spesifik, hobinya apa gitu.. terus
percakapan-percakapan gitu

2. Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?
Ya aktif

3. Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?
Senang soalnya bisa berkumpul di masjid, bisa saling berbagi ilmu

4. Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?
Jamnya terlalu molor,

5. Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan

metode community language learning ?

Tidak ada

Nama : Syahrul

Kelas : X-F

1. Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?
Ya lebih memudahkan..dari sisi mengajarnya ya enak.. trus ya seneng bisa
jelas...

2. Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?
Ya aktif

3. Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?
Senang..asyik
Bisa langsung praktek dan mengingat-ingat langsung

4. Apakah kekurangan yang dirassa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?
Kurang mengkondisikan siswa, tapi sisi kelebihan nya bisa menguasai materi
terus bisa mengontrol suasana

5. Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan

metode community language learning ?
Lebih tegas,



Nama : Annisa
Kelas : X-F

1.

Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?
Ya lebih memudahkan yang kemarin itu

2. Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?
Ya kalo gak dong aja sih

3. Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?
Asyik

4. Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?
Mungkin kondisi anak-anak yang rame...

5. Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan

metode community language learning ?

Kayak lebih tegas ke anak-anak, soalnya kan bandel-bandel to..

Nama : Advan

Kelas : X-F

1. Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?
Ya cepet “dong”

2. Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?
Cuma mendengarkan

3. Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?
Seneng, kalo dikelas itu panas kalo di masjid itu lebih segar

4. Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?

Gak ada, lebih enak sih
5. Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan

metode community language learning ?
Kurang tegas



Nama : Putri
Kelas : X-F

1.

Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?
Ya, lebih mudah
Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?
Ya, aktif
Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?
Emm.. ya asyik sih , soalnya kan di luar kelas to.. bisa refreshing juga...
Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?
Waktunya kurang, banyak-banyak bercanda
Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?
Lebih tegas lagi sama siswa

Nama : Sabrina
Kelas : X-F
1. Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language

learning memudahkan anda untuk memahami materi?
Lebih memudahkan
Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?
Aktif, insyaallah
Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?
Perasaanya senang, bahagia..
Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?
Ada sebagian yang gak ikut
Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?
Tidak ada



Nama : Sayid
Kelas : X-F

1.

5.

Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?

Ya menurut saya lebih mudah, lebih paham menggunakan metode kemaren,
bisa langsung praktek , bisa tanya langsung

. Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language

learning ?

lya aktif, banyak tanya sih

Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?

Ya menurut saya lebih suka di massjid, gak bosen lah.

. Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan

metode community language learning ?

Tidak ada
Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?
Gak ada

Nama : M Khalim
Kelas : X-F

1.

Apakah pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode community language
learning memudahkan anda untuk memahami materi?

Caranya lebih mudah untuk diingat dan dipelajari

Apakah anda aktif selama belajar dengan metode community language
learning ?

Aktif

Bagaimana perassaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode community language learning ?

Seneng aja trus caranya lebih mudah diingat trus dihafalin juga.. gampang
Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab menggunakan
metode community language learning ?

Ya sedikit bingung aja

Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode community language learning ?

Ya lebih aktif ke anak-anak yang lain mengajarnya
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